MENTER!I PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR PM 85 TAHUN 2018
TENTANG
SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN
PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,
Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 34 Peraturan
Pemerintah Nomor 37 Tahun 2017 tentang Keselamatan Lalu

Lintas dan Angkutan Jalan, perlu menetapkan Peraturan

Menteri Perhubungan tentang Sistem Manajemen

Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum;

Mengingat ; 1, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5025);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang
Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 260, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5594);

3. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);




Menetapkan

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2017 tentang
Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 205,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6122);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189 Tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1844) sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 56 Tahun 2018 tentang Perubahan Keempat
atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 814);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG SISTEM
MANAJEMEN KESELAMATAN PERUSAHAAN ANGKUTAN
UMUM.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:
1.

Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum adalah bagian dari manajemen perusahaan yang
berupa suatu tata kelola kesclamatan yang dilakukan
oleh Perusahaan Angkutan Umum secara komprehensif
dan terkoordinasi  dalam rangka mewujudkan
kesclamatan dan mengelola risiko kecelakaan.

Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah
suatu keadaan terhindarnya sctiap orang dari risiko
kecelakaan selama berlalu lintas yang disebabkan oleh

manusia, kendaraan, jalan, dan/atau lingkungan.




10,

11,

Angkutan adalah perpindahan orang dan/atau barang
dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan
kendaraan di ruang lalu lintas jalan.

Rencana Umum Nasional Keselamatan Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan yang selanjutnya disingkat RUNK LLAJ
adalah dokumen perencanaan keselamatan Pemerintah
untuk periode 20 (dua puluh) tahun.

Perusahaan Angkutan Umum adalah badan hukum vang
menyediakan jasa angkutan orang dan/atau barang
dengan Kendaraan Bermotor Umum.

Penilaian Sistem Manajemen Keselamatan adalah suatu
analisis sistematis yang dilakukan untuk memberikan
gambaran dalam rangka pemcnuhan scluruh clemen
Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum dalam bentuk Dokumen Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum.

Pengamatan dan Pemantauan adalah kegiatan mengamati
dan mengikuti perkembangan penerapan Sistem
Manajemen  Kesclamatan  melalui  laporan  yang
disampaikan Perusahaan Angkutan Umum.

Inspeksi adalah pengamatan langsung terhadap
pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum yang dilaksanakan oleh
inspektur/petugas yang ditunjuk oleh instansi/kepala
masing-masing pembina lalu lintas dan angkutan jalan.
Audit adalah pemeriksaan formal terhadap objck tertentu
dalam Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum yang dilaksanakan oleh auditor yang
ditunjuk oleh pejabat yang menerbitkan izin.

Dokumen Sistemm Manajemen Keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum adalah dokumen vang memuat rincian
elemen sistem manajemen keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum.

Kendaraan Bermotor Umum adalah setiap kendaraan
yvang digunakan untuk angkutan barang dan/atau orang
dengan dipungut bayaran.




12,

13.

14.

15,

16.

(1)

(2)

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang sarana dan prasarana lalu lintas
dan angkutan jalan.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan
Darat.

Kepala Badan adalah Kepala Badan Pengelola
Transportasi Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan
Bekasi.

Pasal 2
Peraturan Menteri ini merupakan pedoman dan tata cara
pembinaan  pelaksanaan dan  pencrapan  Sistem
Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum
untuk memastikan tata kelola keselamatan dalam
penyelenggaraan angkutan umum sesuai dengan standar
keselamatan yang ditetapkan.
Peraturan Menteri ini dibuat untuk memberikan pedoman
bagi Perusahaan Angkutan Umum dalam menyusun

Sistem Manajemen Keselamatan.

Pasal 3
Ruang lingkup pengaturan dalam Peraturan Menteri ini
meliputi:
a. pedoman penyusunan Sistem Manajemen Keselamatan

Perusahaan Angkutan Umum,;
tata cara pembinaan pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum; dan

sanksi administratif,




(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

BAB II
PEDOMAN PENYUSUNAN SISTEM MANAJEMEN
KESELAMATAN PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM

Pasal 4
Perusahaan Angkutan Umum wajib membuat,
melaksanakan, dan menyempurnakan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum dengan
berpedoman pada RUNK LLAJ.
Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuat dalam
paling lama 3 (tiga) bulan sejak izin penyelenggaraan
angkutan umum diberikan,
Sistem Manajemen Kesclamatan Perusahaan Angkutan
Umum yang telah dibuat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaporkan kepada pemberi izin penyelenggaraan
angkutan umum sesuai dengan kewenangannya.
Dalam pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan:
a. penilaian oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah;
b. pemberian bimbingan teknis dan bantuan teknis;
dan
c. pengawasan terhadap pelaksanaan Sistem
Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum.
Penyempurnaan Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat dilakukan dalam hal:
a. perubahan RUNK LLAJ yang berpengaruh pada
Perusahaan Angkutan Umum;
b. perubahan teknologi; dan
perubahan manajemen Perusahaan Angkutan
Umum.




(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Pasal 5
Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum meliputi:
a. komitmen dan kebijakan;

b. pengorganisasian;

¢. manajemen bahaya dan risiko;

d. fasilitas pemcliharaan dan perbaikan kendaraan
bermotor;

e. dokumentasi dan data;

f.  peningkatan kompetensi dan pelatihan;

g. tanggap darurat;

h. pelaporan kecelakaan internal;

i.  monitoring dan evaluasi; dan

j-  pengukuran kinerja.

Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun oleh
petugas atau unit yang bertanggung jawab di bidang
sistern manajemen keselamatan angkutan umum,

Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran | yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 6

Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
disusun dalam bentuk Dokumen Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum.

Dokumen Sistern Manajemen Keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sesuai dengan format yang tercantum dalam Lampiran 11
yvang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.




BAB 111
TATA CARA PEMBINAAN PELAKSANAAN
SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN PERUSAHAAN
ANGKUTAN UMUM

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 7
(1) Pemerintah dan  Pemerintah Daerah  melakukan
pembinaan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Kesclamatan  Perusahaan Angkutan Umum  yang
dilaksanakan oleh Perusahaan Angkutan Umum.

(2) Pembinaan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. pelaksanaan penilaian Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum;
| b. pemberian bimbingan tcknis dan bantuan tcknis;
dan
Cc. pengawasan terhadap pelaksanaan Sistem
Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum.

(3) Pembinaan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1] dilaksanakan oleh Direktur
Jenderal, Kepala Badan, Gubernur, dan Bupati/Walikota

sesuai dengan kewenangannya.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Penilaian Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum

Pasal 8
(1) Pelaksanaan penilaian Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (2) huruf a dilakukan terhadap:




(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3

(4)

a. Perusahaan Angkutan Umum yang telah membuat
dan melaporkan Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum; dan

b. Perusahaan Angkutan Umum yang
direkomendasikan untuk dilakukan penilaian ulang
berdasarkan hasil audit.

Pelaksanaan penilaian Sistem Manajemen Keselamatan

Perusahaan Angkutan Umum secbagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilakukan oleh Tim Penilai yang dibentuk

oleh Direktur Jenderal, Kepala Badan, Gubernur, dan

Bupati/Walikota sesuai dengan kewenangannya.

Tim penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilaksanakan oleh petugas penilai yang memiliki sertifikat

pendidikan dan pelatihan Sistem Manajemen

Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum.

Dalam hal petugas penilai sebagaimana dimaksud pada

ayvat (3) belum terbentuk maka penilaian dilaksanakan

oleh pejabat struktural yang membidangi keselamatan.

Pasal 9
Hasil penilaian oleh Tim Penilai sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 dituangkan dalam Berita Acara Hasil
Penilaian.
Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) Perusahaan Angkutan Umum dinyatakan
memenuhi atau tidak memenubhi.
Bagl Perusahaan Angkutan Umum yang telah dinyatakan
memenuhi Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
Direktur Jenderal, Kepala Badan, Gubernur, dan
Bupati/Walikota sesuai dengan kewenangannya
menerbitkan Sertifikat Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum.
Bagi Perusahaan Angkutan Umum yang dinyatakan tidak
memenuhi Sistern Manajemen Keselamatan Perusahaan

Angkutan Umum scbagaimana dimaksud pada ayat (2)




(5)

wajib  melakukan perbaikan Sistem Manajemen
Keselamatan paling lama 30 (tiga puluh) hari kerja.
Dalam hal Perusahaan Angkutan Umum tidak
memperbaiki Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) dikenai sanksi administratif,

Pasal 10

Sertifikat  Sistem  Manajemen  Keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(3) berlaku selama S (lima) tahun sepanjang Perusahaan

Angkutan Umum masih menjalankan wusaha di bidang

angkutan umum sesuai izin penyelenggaraan angkutan umum
yang diberikan,

Bagian Ketiga
Pemberian Bimbingan Teknis dan Bantuan Teknis

Pasal 11

Pemberian bimbingan teknis dan bantuan teknis sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2) huruf b paling sedikit berupa
kegiatan:

a.
b.

penyuluhan terhadap Perusahaan Angkutan Umum;
pembinaan teknis dan pelatihan terhadap penyusunan
Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum;

sosialisasi terhadap peraturan dan pedoman penyusunan
Sistemm Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum; dan/atau

pemberian bantuan teknis keselamatan.
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Bagian Keempat
Pengawasan Terhadap Pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum

Pasal 12

Pengawasan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen

Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2) huruf c dilakukan dengan
tahapan:

a.
b.

C.

(1)

(2)

(3)

(4)

pengamatan dan pemantauan;
inspeksi; dan

audit.

Pasal 13
Pengawasan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum melalui
pengamatan dan pemantauan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 huruf a merupakan kegiatan mengamati
dan mengikuti perkembangan penerapan Sistem
Manajemen  Keselamatan  melalui laporan  yang
disampaikan Perusahaan Angkutan Umum.
Pengawasan melalui pengamatan dan pemantauan
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa:
a. kegiatan pengumpulan data sekunder; dan
b. monitoring dan evaluasi secara rutin.
Pengawasan melalui pengamatan dan pemantauan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh
petugas yang dibentuk oleh Direktur Jenderal, Kepala
Badan, Gubernur, dan Bupati/Walikota sesuai dengan
kewenangannya.
Hasil pengawasan melalui Pengamatan dan Pemantauan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa laporan
perkembangan situasi dan kondisidan disampaikan
kepada Direktur Jenderal, Kepala Badan, Gubernur, dan
Bupati/Walikota sesuai dengan kewenangannya.




(1)

(2]

(3)

(4)

(1)

(2)

<1¥-

Pasal 14
Pengawasan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Kesclamatan Perusahaan Angkutan Umum melalui
inspeksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf b
merupakan  pemeriksaan rutin @ dan  acaksecara
menyeluruh terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum.
Pemeriksaan rutin sebagaimana dimaksud pada avat (1)
dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali setiap 2 (dua) tahun
terhadap Perusahaan Angkutan Umum secara acak.
Pengawasan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum melalui
inspeksi  sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh inspektur atau pejabat struktural
bidang keselamatan yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal,
Kepala Badan, Gubernur, dan Bupati/Walikota sesuai
dengan kewenangannya.
Hasil pengawasan terhadap pelaksanaan  Sistem
Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum
melalui inspeksi sebagaimana dimaksud pada avat (1)
berupa laporan keadaan dan kinerja obyek yang di
inspeksi dan disampaikan kepada Direktur Jenderal,
Kepala Badan, Gubernur, dan Bupati/Walikota sesuai

dengan kewenangannya.

Pasal 15

Pengawasan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum melalui audit
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf c
merupakan pemeriksaan khusus dan sistematis terhadap
tingkat kepatuhan Perusahaan Angkutan Umum terhadap
pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan.

Pengawasan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum melalui audit
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh
auditor yang ditunjuk oleh pejabat yang menerbitkan izin.




(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)
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Hasil audit terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sebagai dasar pengenaan sanksi
administratif bagi perusahaan angkutan umum dan
disampaikan kepada Direktur Jenderal, Kepala Badan,
Gubernur, dan Bupati/Walikota sesuai dengan

kewenangannya.

Pasal 16
Dalam kondisi tertentu pemberi izin dapat menugaskan
auditor untuk melakukan audit terhadap pelaksanaan
Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum.
Dalam kondisi tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) berupa:
a. kecelakaan lalu lintas yang menonjol;
b. kecelakaan lalu lintas yang berulang-ulang;
c. pengaduan masyarakat;dan
d

. perintah lain dari pemberi izin.

Pasal 17
Hasil pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
dan Pasal 15 ditindaklanjuti dengan tindakan korektif
dan/atau penegakan hukum. »
Tindakan korcktif scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa:
a. perbaikan kinerja terhadap obyek audit dan inspeksi;
dan
b. perubahan kebijakan dan/atau regulasi Sistem
Manajemen Kesclamatan Perusahaan Angkutan
Umum.
Penegakan hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa pengenaan sanksi administratif sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,




(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)
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BAB IV
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 18
Perusahaan Angkutan Umum yang tidak membuat,
melaksanakan dan menyusun Sistem Manajemen
Keselamatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat
(1) dikenai sanksi administratif.
Sanksi administratif scbagaimana dimaksud pada ayat
(1) berupa:
a. peringatan tertulis;
b. pembekuan izin;dan/atau
c. pencabutan izin.
Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) diberikan oleh Direktur Jenderal, Kepala Badan,
Gubernur, atau Bupati/Walikota sesuai dengan
kewenangannya.

Pasal 19
Sanksi administratif berupa peringatan  tertulis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2) huruf a
dikenakan paling banyak 2 (dua) kali dengan jangka
waktu masing-masing 30 (tiga puluh) hari.
Dalam hal pemegang izin tetap tidak melaksanakan
kewajiban setelah berakhirnya  jangka waktu
scbagaimana dimaksud pada ayat (1), dikenai
pembekuan kartu pengawasan.
60 (enam puluh) hari sejak pemegang izin tetap tidak
melaksanakan kewajiban setelah berakhirnya jangka
waktu scbagaimana dimaksud pada ayat (2), dikenai
pencabutan izin berupa pencabutan kartu pengawasan.
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BAB V
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 20
Perusahaan Angkutan Umum yang telah memperoleh izin
penyelenggaraan angkutan umum  sebelum  berlakunya
Peraturan Menteri ini, wajib membuat, melaksanakan, dan
menyempurnakan Sistem Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum paling lama tanggallS
September 2018,

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21
Peraturan Menteri ini mulai  berlaku pada tanggal
diundangkan.
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Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 10 Scptember 2018

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

td,

BUDI KARYA SUMADI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 14 September 2018

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2018 NOMOR 1280

Salinan sesuai dengan aslinya




LAMPIRAN |

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 85 TAHUN 2018

TENTANG

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN
PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM

A, Komitmen dan Kebijakan.

8

Komitmen dan kebijakan dinyvatakan dalam visi, misi, kebijakan, dan
sasaran perusahaan yang ingin dicapai untuk meningkatkan kinerja
keselamatan dalam pelayanan angkutan umum,

Komitmen dan Kebijakan Sistem Manajemen Kesclamatan adalah

suatu pernyataan tentang dedikasi Perusahaan Angkutan Umum

terhadap keselamatan yang menjadi salah satu standar minimal
dalam pelayanan jasa angkutan umum.

Komitmen Perusahaan Angkutan Umum terhadap keselamatan

angkutan umum harus:

a) disahkan oleh pimpinan Perusahaan Angkutan Umum;

b) tertulis, bertanggal, dan ditandatangani;

c) ditempatkan di lokasi yang strategis dan mudah terlihat;

d)] seccara jelas menyatakan komitmen perusahaan terhadap
keselamatan;

e) terdokumentasi dan terpelihara dengan baik;dan

f) dilakukan evaluasi secara berkala 1 (satu) tahun sekali,

Kebijakan Sistem Manajemen Kesclamatan Perusahaan Angkutan

Umum paling sedikit memuat:

a) visi dan misi;

b) sasaran;

¢) tuuan;

d) program keselamatan,

e) komitmen dan tekad melaksanakan kebijakan;

f) kerangka dan program kerja yang mencakup Kkegiatan
Perusahaan Angkutan Umum secara menyeluruh yang bersifat
umum dan/atau operasional; dan

g) ditetapkan oleh Direktur Utama atau Pimpinan Perusahaan
Angkutan Umum,

B. Pengorganisasian.

1.

2.

Pengorganisasian berisi struktur organisasi, tugas dan fungsi unit
organisasi Perusahaan Angkutan Umum.

Struktur organisasi sistem manajemen keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum berupa petugas atau unit yang bertanggung jawab
di bidang sistem manajemen kesclamatan angkutan umum yang

merupakan bagian dari struktur organisasi perusahaan angkutan
umum,




Tugas dan fungsi petugas atau unit yang bertanggung jawab di

bidang Sistem Manajemen Keselamatan perusahaan angkutan umum

meliputi:

a) melakukan perencanaan terhadap pelaksanaan  Sistem
Manajemen Keselamatan;

b) mengusulkan Standar Operasional Prosedur (SOP) pelaksanaan
elemen Sistem Manajemen Keselamatan;

¢} memastikan Sistem Manajemen Keselamatan terlaksana sesuai
dengan ketentuan;

d) memberikan pemahaman mengenai keselamatan angkutan
umum kepada seluruh karyawan;

e) memiliki kewenangan untuk mengusulkan masukan dan
perbaikan dalam pelaksanaan Sistemn Manajemen Keselamatan;

f) mengukur dan memantau kinerja semua individu dan atau tim
kerja terhadap Sistem Manajemen Keselamatan;

g) melakukan  evaluasi pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan; dan

h) bertanggungjawab terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan.

Manajemen Bahaya dan Risiko.

1.

Manajemen bahaya dan risiko merupakan standar prosedur operasi

untuk:

a) menetapkan prosedur analisis bahaya dan risiko;

b) melakukan analisis bahaya dan risiko sctiap kegiatan;

c) mendokumentasikan semua hasil analisis bahaya dan risiko;
dan

d) melakukan pengendalian bahaya dan risiko.

Prosedur analisis bahaya dan risiko ditetapkan oleh pimpinan

tertinggi perusahaan.

Analisis bahaya dan risiko setiap kegiatan dilakukan dengan

identifikasi potensi bahaya terhadap:

a) awak kendaraan bermotor dan mekanik;

b) kendaraan bermotor; dan

¢) lingkungan (rute, cuaca, kondisi jalan, dan perlengkapannya).

Mendokumentasikan semua hasil analisis bahaya dan risiko

merupakan kegiatan pencatatan dan pelaporan semua hasil kegiatan

analisis bahaya dan risiko yang dilakukan dengan identifikasi potensi

bahaya.

Pengendalian bahaya dan risiko meliputi :

a) penyusunan program pengendalian bahayva dan risiko yang
timbul dari operasi perusahaan;

b) pengawasan, review, dan perbaikan program pengendalian
bahaya dan risiko; dan

¢) mengkomunikasikan hasil kegiatan analisis bahaya dan risiko
kepada seluruh karvawan,




Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan Kendaraan bermotor

1.

Fasilitas pemeliharaan dan perbaikan kendaraan bermotor berupa

tersedianya fasilitas penyimpanan suku cadang serta pemeliharaan

dan perbaikan kendaraan bermotor yang digunakan untuk
mendukung kegiatan perusahaan.

Fasilitas pemeliharaan dan perbaikan kendaraan bermotor meliputi:

a) fasilitas pemeriksaan, perawatan, dan pemantauan fisik
kendaraan bermotor,

b) fasilitas penyediaan sarana pendukung yang memadai untuk
mendukung keselamatan angkutan, misalnya bengkel, klinik,
ruang pengemudi, ruang parkir;dan

c) fasilitas penyimpanan suku cadang.

Dokumentasi dan Data

1.

Dokumentasi dan data berupa tersedianya dokumentasi dan data
terkait dengan penyelenggaraan kegiatan operasional perusahaan
dalam mendukung pencapaian kinerja keselamatan,
Pendokumentasian diberlakukan pada setiap elemen Sistem
Manajemen Keselamatan.

Dokumentasi dan data paling sedikit:

a) pengemudi;

b} kendaraan bermotor;

c) kecelakaan; dan

d) historis perjalanan awak kendaraan bermotor (e-logbook).
Dokumentasi dan data wajib dilaporkan kepada Direktur Jenderal,
Kepala Badan, Gubernur, dan Bupati/Walikota sesuai dengan
kewenangannya.

Dokumentasi dan data dilakukan dengan membentuk database baik
sccara manual ataupun elektronik untuk memudahkan dalam
penyimpanan, pengambilan analisis, dan scbaran data yang efektif.

Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan

1.

Peningkatan kompetensi dan pelatihan berupa;

a) terpenuhinya persyaratan kompetensi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan; dan

b) adanya program pelatihan bagi awak kendaraan bermotor dan
mekanik sesuai dengan kebutuhan secara berkala.

Peningkatan kompetensi dibuktikan dengan sertifikat profesi

pengemudi.

Pelatihan dapat diselenggarakan oleh:

a) Perusahaan Angkutan Umum, secara berkala berdasarkan
matriks kebutuhan analisis pelatihan; atau

b) Agen Pemegang Merek (APM), dibuktikan dengan sertifikat

pelatihan yang diterbitkan oleh Agen Pemegang Merek (APM)
tersebut,




Tanggap Darurat

1.

Tanggap darurat berupa standar prosedur operasi untuk menghadapi

sctiap keadaan darurat yang meliputi:

a) pengembangan dan penerapan manajemen tanggap darurat;

b) identifikasi semua potensi kecadaan darurat yvang mungkin
timbul dalam kegiatan operasi; dan

c) sistem manajemen krisis dan tanggap darurat.

Pengembangan dan penerapan manajemen tanggap darurat

dilakukan dengan menetapkan Standar Operasional Prosedur (SOP)

tanggap darurat.

Identifikasi semua potensi keadaan darurat yang mungkin timbul

dalam kegiatan opecrasiserta sistem manajemen krisis dan tanggap

darurat meliputi kegiatan:

a) identifikasi terhadap kecelakaan lalu lintas, kebakaran, dan
lainnya untuk menghindarkan kerugian, kerusakan dan korban
yvang lebih besar;

b) membentuk tim tanggap darurat di kantor pusat, kantor cabang
dan tempat penyimpanan kendaraan bermotor;

¢) menyiapkan sarana dan fasilitas tanggap darurat untuk sectiap
kendaraan bermotor; dan

d} mengadakan pelatihan tanggap darurat berkala.

Pelaporan Kecelakaan Internal
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Pelaporan kecelakaan internal merupakan laporan setiap kecelakaan
lalu lintas yang memuat:

a] lokasi kejadian kecelakaan,

b) kondisi lingkungan sekitar tempat kejadian kecelakaan,; dan

¢} identifikasi faktor penyebab kecelakaan.

Setiap Perusahaan Angkutan Umum membuat prosedur pelaporan
kecelakaan internal dan standar formulir kecelakaan.

Perusahaan dapat mengembangkan pelaporan kecelakaan internal
yvang mencakup analisis dan tindak lanjut untuk mencegah
kecelakaan serupa terulang kembali.

Monitoring dan Evaluasi

1.

Monitoring dan evaluasi merupakan kegiatan tinjau ulang yang
dilakukan secara berkala dalam waktu 3 (tiga) bulan untuk
mengetahui kelemahan dan kelebihan pelaksanaan keselamatan
dalam perusahaan.

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui audit internal
perusahaan.

Pelaksanaan audit internal perusahaan dilakukan terhadap

pemenuhan pelaksanaan seluruh eclemen Sistem Manajemen
Keselamatan,

Pengukuran Kinerja

1.

Pengukuran kinerja merupakan kegiatan berkala untuk mengetahui

tingkat keselamatan pelayanan angkutan yang dinyatakan dengan:

a) rasio antara jumlah kejadian kecelakaan dengan kendaraan
bermotor kilometer; dan




b) rasio antara korban kecelakaan dengan kejadian kecelakaan.
Rasio antara jumlah kejadian kecelakaan dengan kendaraan
bermotor kilometer adalah angka kecelakaan yang digambarkan
dalam bagian (jumlah kecelakaan, kematian, luka-luka, atau
kecelakaan total dalam 100.000 (seratus ribu) km dengan
persamaan:

AR~ Cx 100.000

V
Keterangan:
AR : angka kecelakaan per 100.000 kend-km
C : jumlah kecelakaan (kematian, luka-luka atau kecclakaan

total)

\Y kendaraan bermotor - km perjalanan dalam satu periode
(satu bulan, tahun)

Keterangan:

1. Jika AR > dari X Control atas maka kinerja keselamatan perusahaan
terscbut bulan (..) sangat buruk,

2, Jika AR > Xrat < X Control atas maka kinerja keselamatan
perusahaan tersebut bulan (..) buruk,

3. Jika AR < Xrat > 0, maka kinerja keselamatan perusahaan tersebut
bulan (..) baik.

4. Jika AR = 0 maka kinerja keselamatan perusahaan tersebut bulan

(..) sangat baik.

Rasio antara korban kecelakaan dengan kejadian kecelakaan adalah
indeks kekerasan untuk menggambarkan tingkat kekerasan yang
didefiniskan sebagai jumlah kefatalan (kematian) tiap kecelakaan,
dengan persamaan :

SI=F/A

Keterangan :

SI Indeks Kekerasan (severity index)

F Banyaknya kefatalan (kematian) dalam waktu tertentu
(setahun)

A : jumlah seluruh kecelakaan dalam waktu tertentu (bulan,
tahun)

Keterangan:

1.

2.

3.

Jika SI > dari X Control atas maka kinerja keselamatan perusahaan
terscbut bulan (..) sangat buruk,

Jika SI > Xrat < X Control atas maka kinerja keselamatan
perusahaan tersebut bulan (..) buruk.

Jika SI < Xrat > 0, maka kinerja kesclamatan perusahaan tersebut
bulan (..) baik.




4. Jika SI = 0 maka kinerja kesclamatan perusahaan tersebut bulan (..)
sangat baik.

4, Pengukuran kinerja selain dinyatakan dengan rasio pada angka
1 dapat dinyatakan dengan rasio tingkat kerusakan yang diukur
berdasarkan hari yang hilang karena kendaraan bermotor tidak
beroperasi.

5. Perusahaan harus membuat, mengembangkan, dan melaksanakan
standar proscdur operasi pemantauan dan pengukuran kinerja
keselamatan secara berkala dan mendokumentasikan hasilnya,
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KATA PENGANTAR

Manajemen Perusahaan Angkutan Umum ..., sangat
memperhatikan keselamatan dalam operasinya, untuk menjamin agar
penumpang dapat diantar dengan selamat sejak berangkat sampai ke
tempat tujuan,

Dalam upaya untuk meningkatkan keselamatan tersebut, perusahaan
menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan untuk memastikan
bahwa semua program kesclamatan dalam perusahaan telah
dijalankan dan dipenuhi dengan baik.

Keselamatan adalah kebutuhan semua pihak, mulai dari manajemen,
awak angkutan, pekerja, penumpang dan masyarakat umum, Oleh
karena itu, kami mengharapkan agar scmua pihak dapat mendukung
pelaksanaan program keselamatan.

Keselamatan Angkutan adalah kebutuhan dan untuk kita bersama.

Selamat bekena

Direktur Utama
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SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN
PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM

------------------------------------------------

Pendahuluan

Perusahaan Angkutan Umum ........ccccvvivmnmninen adalah Perusahaan
Angkutan ........ yang beroperasi di rute perjalanan (misalnya Pulau
Jawa/Pulau Bali/Pulau Sumatera/Pulau Kalimantan/Pulau Sulawesi dan
lain-lain) yang berdiri sejak tahun ......... Perusahaan mengoperasikan
sejumlah ... ... armada bus dengan jumlah awak sebanyak ..........
orang.

Sejalan dengan kebijakan manajemen, perusahaan menjalankan Sistem
Manajemen  Keselamatan untuk meningkatkan dan menjamin
keselamatan dalam operasi angkutan untuk melindungi aset perusahaan,
awak angkutan, penumpang dan masyarakat umum.

Dasar

a. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja;

b. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan;
Pasal 86 bahwa setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk
memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja,
Pasal 87 bahwa sectiap perusahaan wajib menerapkan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terintegrasi
dengan manajemen perusahaan.

¢. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan;
Pasal 204 bahwa Pecrusahaan Angkutan Umum wajib membuat,
melaksanakan, dan menyempurnakan sistem manajemen keselamatan
dengan berpedoman pada rencana umum nasional Keselamatan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan.

d. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2017 tentang Keselamatan

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
Pasal 27 bahwa Perusahaan Angkutan Umum wajib membuat,
melaksanakan, dan menyempurnakan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum dengan berpedoman pada
RUNK LLAJ.

Profil Perusahaan

Berisikan tentang profil perusahaan, yang memuat keterangan paling
sedikit mengenai :

kapan perusahaan berdiri dan sejarah perusahaan;
kedudukan /lokasi perusahaan;

Jumlah dan jenis pelayanan/rute yang dilayani;
jumlah armada yang dioperasikan; dan

jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan.

gl o L




.5.

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan

Sistem Manajemen Kesclamatan Perusahaan disusun secara sistematis
dengan menggunakan pendekatan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Action)
yang terdiri atas 10 (scpuluh) clemen pokok yang dilengkapi dengan
ckspektasi penerapan yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

Gambar 1, Struktur Sistem Manajemen Kesclamatan

Proses Sistem Manajemen Kesclamatan sebagai berikut:

a, Sistem Manajemen Keselamatan dimulai dengan penetapan kebijakan
keselamatan tertulis sebagai wujud komitmen dan kepemimpinan
manajemen.

b. Proses berikutnya adalah proses perencanaan yang dimulai dengan
identifikasi bahaya yang ada dalam perusahaan yang harus
dikendalikan dan dikelola sehingga kejadian yang tidak diinginkan
dapat dihindari.

¢. Menetapkan pengorganisasian semua sumber daya yang diperlukan.

d, Tahap implementasi yvang mencakup pembinaan sumber daya
manusia dan kompetensi, komunikasi dan konsultasi serta
pengendalian operasi angkutan termasuk tanggap darurat,

¢. Hasil pelaksanaan tersebut dipantau dan diukur secara berkala guna
memastikan bahwa sasaran telah tercapai.

f. Jika terjadi penyimpangan, manajemen segera melakukan peninjauan
ulang untuk kemudian menetapkan langkah perbaikan.

Elemen Sistem Manajemen Keselamatan

Dalam menjalankan usaha angkutan Perusahaan Angkutan Umum ........,
berpedoman kepada Sistem Manajemen Keselamatan yang dijabarkan
dalam 10 (sepuluh) elemen sebagaimana yang diamanatkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2017 tentang Keselamatan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan. Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan
Angkutan Umum .... sebagai berikut :

a. Komitmen dan Kebijakan;

b. Pengorganisasian;

c. Manajemen Bahaya dan Risiko;

d. Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan;
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Dokumentasi dan Data;

Peningkatan dan Kompetensi Pelatihan;
Tanggap Darurat;

Pelaporan Kecelakaan Internal;
Monitoring dan Evaluasi; dan
Pengukuran Kinerja.

KOMITMEN DAN KEBIJAKAN

Komitmen dan Kebijakan merupakan landasan penerapan
keselamatan dalam perusahaan. Tanpa dukungan manajemen maka
program keselamatan tidak akan berhasil dengan baik. Dalam rangka
menunjukkan komitmen dan dukungan tersebut manajemen perlu

menetapkan komitmen dan kebijakan keselamatan perusahaan.

Perusahaan Angkutan Umum .... mempunyai komitmen dan kebijakan

sebagai berikut:

a)

Komitmen
Contoh 1 (komitmen perusahaan)

KOMITMEN KESELAMATAN PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM ...

1.

@ & W e

Kualitas pelayanan prima merupakan bentuk komitmen kami terhadap aspek
keselamatan yang juga merupakan tujuan Perusahaan Angkutan Umum ....:

Perusahaan Angkutan Umum ... bersedia mematuhi seluruh peraturan lalu
lintas yang berlaku dan melakukan tindakan pencegahan terhadap
terjadinya kecelakaan.,

Perusahaan Angkutan Umum ....akan selalu proaktif dalam meminimalisir
bahaya dan risiko apabil aterjadi kecelakaan.

Perusahaan Angkutan Umum ... berkomitmen dalam memberikan pelatihan
secara rutin kepada pengemudi dan mekanik,

Perusahaan Angkutan Umum ... .berkomitmen dalam memberikan pelatiban
tanggap darurat dalam mengantisipasi apabila terjadi kecelakaan.
Perusahaan Angkutan Umum ...akan membuat sistem informulirasi dan
komunikasi sebagai wadah informulirasi dan konsultasi antara seluruh
karyawan dan penumpang serta pihak lainnya.

Pengawasan terhadap keselamatan merupakan tanggung jawab seluruh
personil dan manajemen untuk memastikan bahwa keselamatan merupakan
hal terpenting

Tangal,___, bulan, __tahun,
Ttd

Direktur Utama




Contoh 2 (komitmen perusahaan)

“ DIREKSI PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM ... MEMILIKI KOMITMEN
YANG TINGGI UNTUK MELAKSANAKAN SISTEM MANAJEMEN
KESELAMATAN DAN MENGUTAMAKAN SHOLAT DALAM MENJALANKAN
OPERASIONAL PERUSAHAAN INI

Tanggal,

Direksi Perusahaan, ..

Selain komitmen perusahaan, Perusahaan Angkutan Umum ....juga
mewajibkan para pengemudi untuk berkomitmen terhadap keselamatan
sekaligus untuk membentuk budaya keselamatan pengemudi. Hal ini
ditandai dengan pernyataan komitmen para pengemudi.

Contoh 3 (komitmen pengemudi)

KOMITMEN PENGEMUDI

Saya bertandatangan di bawah ini, dalam mengemudikan kendaraan bermotor akan

selala:

1. Mematuhi seluruh peraturan lalu lintas yang berlaku;

2. Meclakukan tindakan pencegahan terhadap terjadinya kecelakaan;

3.  Mengendarai kendaraan bermotor sesuai batas kecepatan yang diizinkan;

4. Memberikan contoh yang balk dalam mengemudikan kendarsan bermotor;

5. Selalu memakai sabuk pengaman dan memastikan penumpang memakaisabuk
pengaman

6.  Membuat perencanaan yang baik sebelum melakukan perjalanan;

7. Tidak menggunakan telepon genggam ketka sedang mengemudikanKendarsan

bermotor;

Berlaku dan bertindak santun dalam mengemudikan kendaraan bermotor;

Berperan aktif dalam mempromosikan keselamatan mengemudi;

lO Melaporkan kejadian kecelakaan kendaraan bermotor,

Jika saya melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan deklarasi ini dan berakibat

berupa pelanggaran lalu lintas ataupun kecelakaan maka saya bersedia menerima

tindakan dar perusahaan sesual peraturan yang berlaku,

o

, 2018

Nama

NIK

b) Kebijakan
Perusahaan Angkutan Umum ..............c....... sebagai perusahaan
jasa angkutan ...... menempatkan aspeck kesclamatan sebagai

prioritas untuk menjamin keselamatan awak angkutan,

penumpang, asct perusahaan, dan masyarakat luas sckaligus

untuk mencapai kepuasan pelanggan.

Untuk itu perusahaan menerapkan Sistem Manajemen

Keselamatan dengan pokok-pokok sebagai berikut :

a. Kesclamatan transportasi merupakan komitmen dan kebijakan
manajamen perusahaan;

b. Perusahaan akan mencrapkan keselamatan dalam operasi
scjak tahap persiapan, pemberangkatan, perjalanan sampai ke
tempat tujuan,




C.

Untuk mencapai keberhasilan keselamatan, perusahaan akan
melibatkan semua unsur dalam perusahaan termasuk pengguna

-8-

Perusahaan akan memenuhi semua persyaratan peraturan
perundang-undangan mengenai keselamatan lalu lintas dan

angkutan jalan; dan

Perusahaan akan  scnantiasa  berupaya
sumberdaya yang diperlukan untuk keberhasilan program
Sistemn Manajemen Kesclamatan Perusahaan Angkutan Umum,

jasa agar senantiasa mengutamakan keselamatan,

(Tempat dan tanggal dikeluarkan)

Direktur Utama

Tujuan & Sasaran

Tujuan

Tujuan Sistem Manajemen Keselamatan angkutan paling sedikit

sebagai berikut:

a.
operasi angkutan untuk melindungi awak angkutan, penumpang,
masyarakat umum dan aset perusahaan;

b. mencegah kecelakaan dan kerugian yang timbul untuk
meningkatkan efesiensi perusahaan;

c. sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan dalam menyediakan
pelayanan angkutan umum yang selamat dan handal kepada
masyarakat,

Sasaran

Perusahaan/manajemen menetapkan target/sasaran dan program-
program Manajemen Kesclamatan Angkutan Umum yang mencakup
seluruh kegiatan operasi angkutan meliputi pekerja, pengemudi,

sebagai wujud komitmen manajemen terhadap keselamatan

penumpang, aset mitra kerja, dan sarana pendukungnya,

Contoh target dan program

Sasaran
Tidak ada
kecelakaan
selama
operasional
angkutan

Program

'Merekrut  Ahli  Kesclamatan

Angkutan Jalan untuk

merencanakan Sistem
Manajemen Keselamatan
Angkutan Umum serta

melakukan identifikasi bahava
dan rencana  pengendalian
terhadapnya

Membentuk Unit Organisasi
Manajemen Keselamatan atau
Petugas yang menangani
keselamatan angkutan umum

Jadwal

Februari
2018

Maret
2018

Wewenang
HRD

Pimpinan
Perusahaan

menyediakan




' Meningkatkan
- kesehatan
karyawan

- khususnya

- pengemudi
dan mekanik

Meningkatkan
Kemampuan
Pengmudi

dan Mekanik

Monitoring,
evaluasi dan
pengukuran
kinerja
perusahaan

' Melaksanakan
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Menyediakan sumber daya vang
dibutuhkan sesuai identifikasi
bahaya dan perencanaan
penerapan  Sistem Manajemen
Keselamatan

Mengikutsertakan  pengemudi
dan mekanik dalam program

asuransi  keschatan  seperti
BPJS dan lainnya
Melaksanakan kerjasama

dengan rumah sakit terdekat
sebagai rujukan penanganan
kecelakan kerja ataupun keadan
darurat saat terjadi kecelakaan
angkutan

Melakukan kegiatan pengecekan
rutin bagi pengemudi

Menyediakan kantin bagi
pengemudi dan karyawan untuk
penyediaan makanan schat dan
bergizi

Membangun klinik untuk
melakukan pemantauan
kesehatan pengemudi secara
rutin

Melaksanakan pendidikan dan

pelatihan bagi penegmudi dan

mekanik sesual dengan
kebutuhan, keahlian dan
kompetensi secara rutin baik

dilaksanakan sendiri maupun
pihak luar

Menjalin  kerjasama  dengan
mstansi terkait baik pemenntah
atau non pemerintah  yang
memiliki  kewenangan khusus
untuk memberikan pelatihan
dan sertifikat kompetensi
keahlian pengemudi dan
mekanik

audit internal
Sistern Manajemen Keselamatan
minimal setiap satu tahun
sekali ataupun jika ada kondisi

vang memerlukan tindakan
audit Sistem Manajemen
Keselamatan baik secara

internal maupun eksternal

Maret

Maret

Mei 2018

Juni 2018

2018

2018

Juli 2018

Juli 2018

Agustus
2018

' September

2018

November
2018

HRD

" HRD Unit

Manajemen
Kesclamatan dan
Ahli Asuransi

[ HRD /Manajemen

Perusahaan

| HRD/ Manajemen

Perusahaan

Manajemen
Perusahaan

Manajemen
Perusahaan

' Manajemen

Perusahaan /HRD

HRD /Unit
Manajemen
Keselamatan / Petugas
Manajemen
Keselamatan

Unit Manajemen
Keselamatan /Petugas
Manajemen
Keselamatan
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Visi

Perusahaan menempatkan visi atau pandangan yang jauh kedepan
tentang apa vang hendak dicapai khususnya terkait aspek
keselamatan dan merupakan bagian dari kebijakan perusahaan
secara umum,

Contoh visi

Perusahaan Angkutan Umum ..... mempunyai visi sebagai berikut:

Menjadikan Perusahaan Angkutan Umum ... sebagai layanan
angkutan yang menghubungkan antara propinsi dengan kualitas
prima, handal dan selamat.

Misi
Misi merupakan pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh
perusahaan angkutan dalam usaha mewujudkan visi tersebut,

Dalam menjalankan visi dan mencapai sasaran yang hendak dicapai,

Perusahaan Angkutan Umum .....melaksanakan misi paling sedikit :

a. memberikan jasa layanan angkutan jalan dengan kualitas terbaik;

b. mengutamakan aspck keselamatan dalam segala aspek;

c. membangun layanan angkutan yang nyaman, tepat waktu dan
kompetitif untuk kepuasan pelanggan.

Komitmen dan kebijakan perusahaan secara rutin dilakukan review
oleh pimpinan perusahaan untuk melihat pelaksanaan dan kinerja
manajemen keselamatan secara keseluruhan dan dikomunikasikan
kepada seluruh personil untuk mewujudkan budaya keselamatan.

Dengan penerapan komitmen dan kebijakan ini ada beberapa hal

yang diharapkan perusahaan paling sedikit :

1. adanya komitmen yang kuat dari Manajemen terhadap aspek
keselamatan yang ditunjukkan dalam sikap schari-hari;

2.adanya peran serta dan keterlibatan aktil seluruh pemegang
kepentingan dalam meningkatkan kinerja Keselamatan;

3. menetapkan dan mensosialisasikan komitmen dan kebijakan
Kesclamatan diseluruh jajaran operasi perusahaan;

4. menetapkan sasaran dan program kerja Keselamatan;

5. SK Direksi tentang Sistem Manajemen Keselamatan,

PENGORGANISASIAN

Keberhasilan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dalam
perusahaan memerlukan pengorganisasian dan penyediaan sumber
daya yang memadai. Manajemen dan pengorganisasian dalam Sistem
Manajemen Kesclamatan diwujudkan dalam pembagian tanggung

jawab yang jelas untuk semua posisi jabatan yang terdapat dalam

perusahaan,
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Untuk mendukung pelaksanaan Sistemm Manajemen Keselamatan
Perusahaan Angkutan Umum ..., membentuk  unit/petugas
keselamatan yang bertanggung jawab dalam Sistem Manajemen
Keselamatan. Unit ini  juga  bertanggung jawab  untuk
mengkomunikasikan semua aspek keselamatan kepada seluruh
personil perusahaan terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan. Dengan adanya unit yang bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan Sisterm Manajemen Keselamatan maka struktur
organisasi  Perusahaan  Angkutan Umum ... mengalami
penyempurnaan menjadi

Contoh 1
Unit Manajemen Pimpinan Perusahaan
Keselamatan
Unit Manajemen L——1
Keselamatan
|
Bagian Armada Bagian SDM Bagian Teknik
¥epaa Ragun Kepata Bagian Kepala Bagian
1. Anggola 1. Anggota I.  Anggota
2, Anggota 2, Anggota 2, Anggota
K e . TRy S 2 R
Contoh 2
sikan o e i il
o i b sumber petatan ::‘:::, :".amc dan ol :::m“ xx ::::on was  dan
\endarase S petusdeng-  dgn ereia I raraay elatitan den servus respaphe
Srawat Thanusl, sivdangan Meeda tnctor biveta den prosedis pecaturen n
tesvel tenage beri v s wenluau yorg dor inedyr PEIMMAn
fergen e dat reike révd. e meriagha  beselamatan S0
f e OOeCRLOND dan ot etz o trarsponsayi bendaraan
yang cube 1 sogeatas U kejs aryswan koselamat yorg brpak
terhadan an

beelamat
-
trampana
¥

55—
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Dalam menjalankan fungsi Sistem Manajemen Keselamatan unit
manajemen keselamatan ataupun petugas keselamatan melaksanakan
tugas scbagai berikut :

1.

2.

melakukan  pemantauan  pelaksanaan  keselamatan  dalam
perusahaan;

memberikan pembinaan dan pelatihan kepada semua pekerja dan
pengemudi untuk meningkatkan kesadaran keselamatan;
melakukan pemeriksaan tempat kerja dan armada bus secara
berkala;

memastikan bahwa semua prosedur keseclamatan telah dijalankan;
melakukan penyelidikan kecelakaan;

mengadakan pertemuan berkala sekurangnya setiap bulan untuk
membahas isu-isu kesclamatan yvang ada dalam perusahaan;
memberikan laporan secara berkala kepada manajemen mengenai
pelaksanaan keselamatan dalam perusahaan.

Sedangkan untuk mendukung tugas dimaksud unit manajemen
keselamatan ataupun petugas keselamatan melaksanakan fungsi
sebagai berikut :

B

2.
3.

N

10.

11.

12

mengalokasikan sumber daya finansial, tenaga kerja, dan
pemahaman yang cukup;

mematuhi peraturan perundang-undangan;

mengidentifikasi semua faktor bahaya dan risiko operasional
angkutan;

membuat kebijakan dan prosedur yang meningkatkan keselamatan
misal sistem perekrutan pengemudi dan mekanik, membuat
peraturan atau prosedur internal perusahaan dan kebijakan
lainnya terkait kesclamatan;

mengukur dan memantau kinerja semua individu dan atau tim
kerja terhadap keselamatan transportasi;

menctapkan tujuan dan kinerja;

menyediakan pelatihan dan evaluasi bagi setiap karyawan;
menjamin pemenuhan semua peraturan dan prosedur keselamatan
transportasi;

mengevaluasi dan menyiapkan peralatan dan kendaraan bermotor
vang layak;

memastikan semua kendaraan bermotor dirawat sesuai dengan
standar;

mengkomunikasikan seluruh pelaksanaan manajemen
keselamatan kepada seluruh karyawan perusahaan (utamanya
pengemudi terkait bahaya dan risiko);

. mengikutsertakan seluruh personil di bawah kendali unit yang

membidangi manajemen keselamatan untuk berperan aktif dalam

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan di lingkungan
Perusahaan dengan cara partisipasi dan konsultasi.
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Catatan:
tugas dan fungsi Sistem Manajemen Keselamatan dapat ditambahkan
dari contoh diatas disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.

Selain melaksanakan tugas dan fungsi unit ini juga diberikan
wewenang dalam pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan
sebagai berikut:

Contoh pembagian peran wewenang dalam pelaksanaan sistem

manajemen keselamatan dalam organisasi perusahaan

_ Peran Wewenang

Manajer 1. Memimpin semua rapat pleno ataupun menunjuk
Kesclamatan /Petugas anggota untuk memimpin rapat pleno Manajemen
Keselamatan Keselamatan.

Sekretaris

Anggota

2. Menentukan langkah dan kebijakan demi
tercapainya pelaksanaan program-program
Manajemen Keselamatan.

3. Mempertanggung-jawabkan pelaksanaan Sistem

Manajemen Keselamatandi Perusahaan ke
Dinas/Instansi terkait melalui Pimpinan
Perusahaan.

4. Mempertanggung-jawabkan program-program SMK
dan pelaksanaannya kepada Direksi/Pimpinan
Perusahaan.

5. Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan dan

program-program Sistem Manajemen Keselamatan

di Perusahaan.

Membuat undangan dan notulen rapat.

Mecngelola administrasi surat-surat.

Melaksanakan pencatatan rekaman-rekaman.

Memberikan bantuan/saran yang diperlukan oleh

bagian-bagian demi suksesnya program-program

Sistem Manajemen Keselamatan.

. Membuat laporan.

. Melaksanakan Sistem Manajemen Kesclamatandan
program-program Kerja yvang telah ditetakan sesuai
dengan bagian atau seksi masing-masing.

2. Melaporkan kepada Manajer Keselamatan atas

kegiatan yang telah dilaksanakan.

3. Menyusun  bahan prosedur terkait sistem
manajemen keselamatan.

4. Memberikan masukan terkait pelaksnaan Sistem
Manajemen Keselamatan.

N

—

Perusahaan menjamin pemenuhan sumber daya yang relevan untuk
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan di lingkungan Perusahaan.
Unit manajemen keselamatan dibentuk guna menunjukan komitmen
pengusaha terhadap aspek keselamatan. Unit manajemen
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keselamatan diberi wewenang untuk mengurusi semua aspek yeng
terkait keselamatan seperti pelibatan dengan bagian Human Resources
Development (HRD) dalam perckrutan pengemudi dan mekanik,
mengusulkan pembuatan bahan prosedur keselamatan, penyusunan
program-program kesclamatan, penyusunan bahan kebijakan, dan
lain-lain.

Dalam membentuk unit atau petugas keselamatan yang bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan
perusahaan dapat menyesuaikan dengan struktur organisasi yang ada
sesuai dengan kebutuhan masing-masing tidak harus terpaku pada
contoh diatas), namun pada prinsipnya perusahaan mempunyai
struktur yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Sistem
Manajemen Keselamatan dimaksud.

Perusahaan diharapkan dapat mengelola aspek kesclamatan dengan

penyediaan sumber daya yang cukup untuk mencapai sasaran

Keselamatan yang telah ditetapkan yang mencakup manusia, dana,

waktu, dan sarana/prasarana yang diperlukan. Untuk itu perusahaan

perlu menerapkan hal-hal sebagai berikut :

1. adanya struktur organisasi pengelolaan keselamatan yang
memuat hubungan antar jabatan, bagian, tugas, wewenang dan
tanggung jawab masing-masing;

2. tersedianya sumber daya untuk mendukung keberhasilan dan
peningkatan Keselamatan dalam perusahaan;

3. menunjuk dan menetapkan unit yang membidangi manajemen
keselamatan atau Petugas Keselamatan (Safety Officer) untuk
mengorganisir kegiatan dan program keselamatan;

4. prosedur Struktur Organisasi Kesclamatan (contoh prosedur
terlampir).

MANAJEMEN BAHAYA DAN RISIKO

Kegiatan pengangkutan mengandung berbagai potensi bahaya yang
dapat mengakibatkan kecelakaan atau kerusakan materi.Sebelum
menerapkan Sistem Manajemen Kesclamatan dilakukan kajian awal
untuk mengidentifikasi potensi risiko dan bahaya dari setiap kegiatan
operasi angkutan di seluruh lokasi kegiatan dan fungsi dalam
perusahaan yang mecliputi bahaya kecelakaan lalu lintas, kebakaran,
bencana alam, dan lainnya.

Bahaya merupakan sebuah kejadian atau peristiwa yang berpotensi
menyebabkan kerusakan, cidera, atau kehilangan nyawa. Risiko
adalah perubahan yang disebabkan oleh kerusakan yang terjadi,
sehingga sering discbutkan bahwa risiko adalah chance of loss atau
kerugian, Dalam perusahaan, bahaya dan risiko merupakan dua hal
yang dapat menyebabkan terganggunya pencapaian tujuan,
merugikan perusahaan, dan menimbulkan ketidakpercayaan dari
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masyarakat. Oleh karena itu potensi bahaya dan risiko harus
diidentifikasi untuk mengurangi atau menghilangkan kemungkinan
terjadinya kedua hal tersebut. Elemen keselamatan mengharuskan
adanya sisterm manajamen untuk mengelola potensi bahaya dan risiko
dalam suatu perencanaan yang matang. Berdasarkan clemen
manajemen bahaya dan risiko maka Perusahaan Angkutan Umum
...melakukan identifikasi terhadap bahaya dan risiko atas 3 (tiga)
faktor yaitu:

Manusia

faktor-faktor yang diidentifikasi meliputi usia pekerja, kesehatan,
kelelahan dan stres, keterampilan, alat-alat perlindungan, faktor
kejahatan lalulintas,

Lingkungan
faktor-faktor yang diidentifikasi meliputi kondisi jalan, cuaca, dan
lain-lain.

Jenis Kendaraan Bermotor

faktor-faktor yvang diidentifikasi meliputi apakah kendaraan bermotor
kecil, menengah atau besar, ikut mempengaruhi besar kecilnya
bahaya dan risiko yang akan terjadi atau faktor lain dari kendaraan
bermotor selain ukuran yang dapat mempengaruhi besar/kecilnya
bahaya dan risiko.

Dari ketiga faktor diatas kemudian diklasifikasikan berdasarkan

tingkatan bahaya dan risiko yang berbeda yaitu:

1. bahaya dan nrisiko yang luar biasa (extreme risk) yang
menyebabkan kematian;

2. bahaya dan risiko tingkat tinggi (high risk) yang menyebabkan
cacat tubuh;

3. bahaya dan risiko tingkat menengah (moderate risk] yang tidak
menyebabkan cacat tubuh tapi bisa menimbulkan trauma;

4. bahaya dan risiko tingkat rendah (low risk), yang tidak
menyebabkan trauma tapi bisa menimbulkan goncangan jiwa.

Penilaian terhadap identifkasi bahaya dan risiko menggunakan
pendekatan metode matriks risiko yang relatif sederhana serta mudah
digunakan, diterapkan dan menyajikan representasi di dalamnya.
Setelah dilakukan identifikasi bahaya dan risiko kemudian dilakukan
pengendalian terhadap bahaya dan risiko dengan kaidah sebagai
berikut:
1. Eliminasi

(menghilangkan bahaya).
2. Substitusi

(mengganti sumber/ alat/ mesin/ bahan/ material/ aktivitas).
3. Perancangan

(perancangan/perencanaan/modifikasi instalasi sumber/alat/

mesin/ bahan/ material/ aktivitas supaya menjadi aman).
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4. Administrasi
(penerapan prosedur/aturan kerja, pelatihan dan pengendalian).
5. Alat Pelindung Diri
(penyediaan alat pelindung diri bagi pengemudi dengan paparan
bahaya dan risiko tinggi).

Keseluruhan identifikasi bahaya, penilaian, dan pengendalian bahaya
dan risiko didokumentasikan dan diperbarui sebagai acuan pencrapan
Sistem Manajemen Keselamatan di lingkungan Perusahaan.
Pelaksanaan identifikasi bahaya dan risiko dilakukan dengan
mencatat bahaya dan risiko yang mencakup:

1. Identifikasi faktor bahaya dan risiko;
Identifikasi perilaku berbahaya yang terjadi jika seseorang
melakukan hal tertentu, misalnya mengemudikan kendaraan
bermotor dalam keadaan lelah, ngantuk, atau mabuk;

3. identifikasi kecenderungan tingkat bahaya dari masing-masing
faktor;

4. identifikasi track record para karyawan yang bertanggungjawab
atas pelaksanaan sistem manajemen keselamatan.

Selain pencatatan bahava dan risiko tersebut perusahaan atau

Perusahaan Angkutan Umum ... melakukan evaluasi terhadap

penerapan pelaksanaan Sistem Manejemen Keselamatan vyang

menyangkut hal-hal sebagai berikut :

1. Peralatan dan seleksi kendaraan bermotor
Peralatan yang digunakan hendaknya adalah peralatan yang
standar dan kendaraan bermotor yang dioperasikan merupakan
kendaraan bermotor yang telah melalui uji kelayakan oleh tim
teknisi yang profesional atau yang berkompeten.

2. Prosedur perawatan kendaraan bermotor
Tim teknisi yang ditunjuk oleh manajemen harus mematuhi
prosedur perawatan kendaraan bermotor yang diberlakukan
berdasarkan fungsi Sistem Manajemen Keselamatan,

3. Rute
Rute aman dan rute yang tidak aman atau rawan kecelaaan yang
dilewati schingga evaluasi terhadap rute penting dilakukan untuk
memastikan kendaraan bermotor aman saat melewati rute
tersebut.

4. Analisis Kecelakaan
Perusahaan melakukan analisis kecelakaan untuk mengetahui
faktor penyebab secara menyeluruh sehingga kecelakaan serupa
tidak terulang kembali.

5. Jam kerja
Jam kerja merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
dalam keselamatan transportasi. Scorang pengemudi dengan jam
kerja yang tinggi tentu memiliki pengalaman dan kecakapan yang
lebih memadai ketimbang sebaliknya.
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6. Gawat darurat
Pihak perusahaan melakukan evaluasi terhadap penanganan
tanggap darurat jika terjadi kecelakaan tidak hanya memberikan
pengetahuan namun juga keterampilan untuk mengatasi situasi
kecelakaan yang terjadi.

7. Lingkungan
Perusahaan melakukan evaluasi terhadap aspek lingkungan (jalan,
cuaca dan lainnya).

Untuk mendukung pelaksanaan manajemen bahaya dan risiko maka
perusahaan menyiapkan prosedur terkait identifikasi bahaya dan
penilaian bahaya dan risiko dan matriks bahaya dan risiko.

(terlampir matriks identifikasi dan pengendalian bahaya danrisiko dan
matriks bahaya dan risiko).

Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan Kendaraan Bermotor

Perusahaan menguraikan/menggambarkan dan menjelaskan fasilitas

pemeliharaan dan perbaikan kendaraan bermotor yvang dimiliki

dan/atau dikuasai perusahaan beserta prosedur pemeliharaan dan

perbaikan. Beberapa hal yang dijelaskan dalam buku pedoman

meliputi :

1. fasilitas pemeliharaan dan perbaikan yang dimiliki/dikuasai
perusahaan;

2. kelaikan armada angkutan;

3. prosedur pemeriksaan kendaraan bermotor; dan

4, penyediaan tenaga pengemudi dan mekanik yang kompeten,

(Contoh) :

Untuk mendukung kesclamatan dalam operasi angkutan diperlukan
dukungan fasilitas pemeliharaan dan perbaikan yang baik dan
memadai yang mencakup armada angkutan, sarana pemeliharaan,
administrasi dan lainnya. Banyak terjadi kecelakaan karena kondisi
kendaraan bermotor tidak layak operasi seperti kondisi rem, ban,
mesin dan lainnya. Untuk itu, semua sarana angkutan harus dalam
kondisi baik dan dioperasikan dengan aman.

Sesuai Pasal 48 (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, sctiap kendaraan bermotor yang
dioperasikan di jalan harus memenuhi persyaratan teknis dan laik
jalan, Perusahaan menjamin kelaikan dan keselamatan semua sarana
yang terkait dengan operasi angkutan umum.

Menindaklanjuti amanat Undang-undang diatas maka Perusahaan
Angkutan Umum ... melengkapi kegiatan operasional angkutan
dengan menyediakan fasilitas pemeliharaan dan perbaikan kendaraan




5)

18-

bermotor sebagai syarat utama keselamatan berupa fasilitas

penyimpanan suku cadang serta pemeliharaan dan  perbaikan

kendaraan bermotor yang digunakan untuk mendukung kegiatan
perusahaan, Fasilitas pemeliharaan dan  perbaikan kendaraan
bermotor meliputi :

1. fasilitas pemeriksaan, perawatan, dan pemantauan fisik kendaraan
bermotor, Fasilitas Perusahaan Angkutan Umum
memiliki/menguasai  tempat untuk memeriksa dan merawat
kendaraan bermotor dengan luas sebesar ...... m? dan dilengkapi
dengan peralatan pendukung meliputi... (jabarkan semua
informulirasi terkait fasilitas pemeriksaan, perawatan, dan
pemantauan fisik kendaraan bermotor sesuai kondist yang dimiliki
perusahaan termasuk dokumentasi dan data-data);

2. fasilitas penyediaan sarana pendukung yang memadai untuk
mendukung keselamatan angkutan, misalnya bengkel, klinik,
ruang pengemudi, ruang parkir (jabarkan sesuai kondisi yang
dimiliki perusahaan); dan

3. fasilitas penyimpanan suku cadang (jabarkan sesuai kondisi yang
dimiliki/ dikuasai perusahaan).

Untuk memastikan armada laik jalan maka Perusahaan Angkutan
Umum ........ menetapkan prosedur pemeliharaan dan perbaikan
kendaraan bermotor yang ditetapkan oleh pemimpin perusahaan.
Untuk mendukung hal tersebut perusahaan melengkapi dengan
penyediaan tenaga pengemudi dan mekanik yang berkompeten.
Pemeriksaan terhadap pemeliharaan dan perbaikan kendaraan
bermotor menggunakan formulir baku sehingga memudahkan bagi
pengemudi dan mekanik untuk mengecek kendaraan bermotor dan
pendokumentasian bagi perusahaan.

(terlampir contoh prosedur dan formulir pemeriksaan keselamatan
kendaraan bermotor)

DOKUMENTASI DAN DATA

Perusahaan Angkutan Umum ..... diharapkan memahami fungsi
kesclamatan utama dan prosesnya dalam mengembangkan
dokumentasi  standar. Proses ini dilakukan dengan cara
mengidentifikasi sumber daya yang berpotensi digunakan misalnya
sarana kendaraan bermotor, peralatan, karyawan (pengemudi),
kejadian/data kecelakaan dan sistem tertentu. Hasil identifikasi ini
berupa data yang senantiasa diperbaharui (update).
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Sistem dokumentas:i dalam Pencrapan Sistem Manajemen
Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum ..., meliputi:

Tingkat Dokumen
Dokumen Tingkat [

Dokumen Tingkat Il

Dokumen Tingkat 111
Dokumen Tingkat IV

Dokumen Tingkat V
Dokumen Tingkat VI

Dokumen Tingkat VII

Dokumen Tingkat
VIII

Dokumen Tingkat IX

Dokumen Tingkat X

Dokumen Tingkat XI
Dokumen Tingkat XII

Jenis Dokumen
Panduan (Manual Book) perusahaan terkait
Sistem Manajemen Keselamatan
termasuksasaran dan program Kkeselamatan
Perusahaan Angkutan Umum.
Prosedur Manajemen KeselamatanPerusahaan
Angkutan Umum.

Instruksi Keselamatan Pimpinan Perusahaan,
Data historis perjalanan kendaraan bermotor (e-

logbook), formulir, laporan, catatan dan rekaman
keselamatan Perusahaan Angkutan Umum
{pemeliharaan, pemeriksaan dan perbaikan,
riwayvat hidup pengemudi, analisis kecelakaan
untuk pengemudi, kendaraan bermotor, dan
kejadian kecelakaan)

pengumuman, surat menyurat dan sejenisnya.

Peraturan perundang-undangan dan
persyaratan keselamatan lainnya dari
Pemerintah dan instansi terkait,

Perizinan

Hasil pengujian berkala kendaraan bermotor.

Dokumen Internal (Denah, Proses, Daftar

Mesin/Alat, Daftar Bahan B3) berkaitan dengan
penerapan K3).

Kontrak Kerja  dan Kerjasama terkait
keselamatan pengangkutan. (Perusahaan
Angkutan Barang)

Laporan Pihak Lainnya (mitra dan masyarakat)
Hasil audit/pemeriksaan dari pihak internal dan
luar.

Media dokumentasi yang digunakan berupa media kertas (cetak),
digital (foto dan file program komputer), dokumentasi oniline maupun
media-media lain yang rclevan dengan teknologi yang digunakan
manajemen perusahaan dengan membentuk database (baik manual

maupun elektronik),

Semua elemen Sistem Manajemen Keselamatan didokumentasikan
dan dikendalikan (diatur dan didistribusikan /diidentifikasi) oleh Unit
yang membidangi manajemen keselamatan atau petugas kesclamatan.
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Pengendalian Dokumen

Seluruh dokumentasi dan formulir yang digunakan dalam penerapan
Sistemn Manajemen Keselamatan perlu diidentifikasi dan dikendalikan,
Pengendalian dokumentasi termasuk di dalamnya mengenai tata cara
persctujuan dokumen, penerbitan, penyimpanan, dan pemusnahan
dokumen,

Seluruh dokumen dan dokumentasi akan tersedia saat diperlukan
dalam kondisi operasional termasuk saat keadaan darurat.,

PENINGKATAN KOMPETENSI DAN PELATIHAN

Pelatihan merupakan unsur penting dalam mendukung Sistem
Manajemen Keselamatan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan serta kompetensi pekerja khususnya pengemudi untuk
menjalankan tugas dengan aman dan selamat.

Dalam elemen ini perusahaan menjelaskan pelaksanaan dan program-
program terkait penyelenggaraan pelatihan bagl pengemudi dan
mekanik beserta kompetensinya.

(contoh)

Perusahaan Angkutan Umum ... telah membuat prosedur terkait
pelatihan dan kompetensi bagi karyawan khususnya pengemudi, awak
kendaraan bermotor, dan meckanik untuk mendukung keselamatan
dalam penyelenggaraan angkutan (prosedur terlampir). Pelatihan bagi
awak kendaraan bermotor dan mekanik diidentifikasi berdasarkan
matriks analisis kebutuhan pelatihan (matriks terlampir) untuk
memastikan bahwa awak kendaraan bermotor dan mekanik memiliki
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam menjalankan
tugasnya.

Semua personcl Perusahaan Angkutan Umum ... yaitu awak
kendaraan bermotor dan mekanik sudah mempunyai kompetensi yang
scsuai dengan posisi mereka masing-masing. Total personel yang
sudah mempunyai kompetensi berjumlah...orang dengan rincian
paling sedikit:

Pengemudi ....orang.

Pengemudi cadangan .... orang.

Kondektur ..... orang.

Pembantu pengemudi .... orang.

Mekanik....orang.

A o
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Persyaratan pelatihan dan kompetensi terkait Sistem Manajemen
Kesclamatan Perusahaan Angkutan Umum.... didasarkan pada
program perusahaan terkait pengembangan Sumber Daya Manusia
yang direncanakan oleh bagian Sumber Daya Manusia atau unit yang
membidangi manajemen kesclamatan (dan bisa koordinasi keduanya).
Program-program pelatihan dan kompetensi ini secara rutin
dilaksanakan oleh perusahaan. Pelaksanaan pelatihan secara rutin
dilakukan oleh lembaga pelatihan baik oleh pemerintah maupun
lembaga lain yang terakreditasi dan juga Agen Pemegang Merck (APM)
sebagai bentuk tanggung jawab dalam memberikan transfer
pengetahuan terhadap teknologi kendaraan bermotor yang digunakan,
Pihak Agen Pemegang Merek (APM) juga memberikan sertifikat
pelatihan sebagai bukti pelatihan yvang sudah mercka laksanakan.
Pemberian kompetensi kepada pengemudi, awak kendaraan bermotor,
dan mekanik diberikan oleh badan sertifikasi kompetensi nasional
atau badan lain yang diberi wewenang khusus dalam pemberian
sertifikat kompetensi. Dokumen terkait pelatihan dan kompetensi
terhadap pengemudi, awak kendaraan bermotor, dan mekanik
terekam dan terdokumentasi dengan baik dan tersimpan aman olch
perusahaan dan dapat digunakan sewaktu waktu untuk kepentingan
perusahaan dan kepentingan lainnya yang dianggap penting.
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Prosedur pelatihan dan kompetensi (masukan lampiran)

PELATIHAN DAN KOMPETENSI
NO LANGKAH ~-LANGKAH PROSEDUR KETERANGAN

...............................................................................

1.1. | Keberhasilan Sistem Manajemen Keselamatantidak
terlepas dari aspek pengetahuan dan keterampilan
sumber daya manusianya (dalam hal ini
pengemudi, awak kendaraan bermotor dan

1.2. | Untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia dimaksud, pecrusahaan menectapkan
sistem prosedur pelatihan dan  kompetensi
berdasarkan matriks kebutuhan pelatihan dan
1.3 | Perusahaan wajib memprogramkan pelatihan dan
kompetensi terhadap Sumber Daya Manusia(dalam
hal ini pengemudi, awak kendaraan bermotor dan
mekanik) baik untuk karyawan baru maupun
kKaryvawan lama sesual posisinva masing-masing
dan jike memungkinkan dapat memprogramkan
pelatihan manajemen kesclamatan bagi

...............................................................................

2.1. | Setiap pekerja, khususnya awak bus harus
memiliki kompetensi dan kemampuan sesuai

2.2. | Perusahaan melakukan pembinaan berkala kepada
semua pekerja untuk meningkatkan keahlian dan

...................................................................................................

2.3 | Perusahaan menctapkan persyaratanstandar
kompetensi berdasarkan matriks analisis
_kebutuhan pelatihan RN i R A NN
2.4 | Perusahaan menetapkan persyaratan standar
kompetensi berdasarkan matriks analisis

2.5 | Perusahaan membuat catatan untuk mengisi

kekosongan pelatihan dan kompetensi vang belum
diikuti pekena

Dibuat Diperiksa Disetujui

7) TANGGAP DARURAT

Perusahaan Angkutan Umum ... memberikan gambaran dan
penjelasan terkait dengan pembuatan prosedur untuk
mengidentifikasi potensi dan respon terhadap situasi darurat dan

untuk untuk mencegah dan menghadapi apabila terjadi situasi
darurat.
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Perusahaan harus mempersiapkan diri untuk menghadapi setiap
keadaan darurat seperti kecelakaan lalu lintas, kebakaran, dan
lainnya untuk menghindarkan kerugian, kerusakan dan korban yang
lebih besar.

Perusahaan harus mengembangkan, menetapkan, dan menerapkan
manajemen krisis dan tanggap darurat.

Tahapan Penanganan Keadaan Darurat :

1. Emergency Response Plan

a.

d.

€.

Perusahaan telah melakukan identifikasi semua potensi
keadaan darurat yang mungkin timbul dalam kegiatan operasi
angkutan;

Perusahaan harus membuat dan mengembangkan prosedur
tanggap darurat;

Mengidentifikasi persyaratan standar yang akan digunakan
sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang ada;
Mengidentifikasi program kesiagaan dan tanggap darurat yang
akan dilakukan; dan

Membentuk tim tanggap darurat.

2. Emergency Response Operation

a.

34

menetapkan peran dan tanggung jawab serta wewenang tim
tanggap darurat;

menctapkan program pelatihan tanggap darurat;

menetapkan komunikasi tanggap darurat;

melengkapi fasilitas tanggap darurat untuk mengendalikan
terjadinya keadaan darurat di kendaraan bermotor; dan
menetapkan prosedur tanggap darurat oleh pimpinan
perusahaan.

3. Emergency Response Evaluation

a.
b.
c.

penerapan fasilitas tanggap darurat di kendaraan bermotor;
melaksanakan simulasi kegiatan tanggap darurat; dan

menganalis kerusakan yang mungkin terjadi akibat keadaan
darurat,

4. Emergency Response Review

a.

b.
c.

perbaikan atas keterscdiaan fasilitas tanggap darurat dalam
merespon kemungkinan terjadinya tanggap darurat;
perbaikan terhadap prosedur tanggap darurat; dan

peningkatan pelatihan terhadap awak kendaraan bermotor
dalam menghadapi tanggap darurat.
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Tim Tanggap Darurat
Ketua Tim
Nama

Wakil

Nama
Kordinator Kordinator Kordinator Kordinator
Kebakaran Kecelakaan Evakuasi Keamanan

Nama Nama Noma Nama
Anggota Anggota Anggota Anggota

Tugas dan fungsi Tim Tanggap Darurat :
penanggulangan tanggap

1. melaksanakan
kecelakaan;

@ W

darurat  terhadap

melaksanakan pelatihan/simulasi penanggulangan kecelakaan;
menyediakan fasilitas tanggap darurat di kendaraan bermotor;

4. melakukan pelatihan tanggap darurat terhadap awak kendaraan

bermotor; dan

5. melakukan pertemuan rutin,
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Wewenang Tim Tanggap Darurat

Peran

Wewenang

Ketua

. Menentukan dan memutuskan Kebijakan Tanggap Darurat

angkutan.

. Mengajukan anggaran dana yang berkaitan dengan sarana

dan prasarana tanggap darurat angkutan.

. Melaksanakan kerjasama dengan pihak terkait yang

berkaitan dengan tanggap darurat (misal untuk angkutan
B3).

Wakil

. Membuat laporan kinerja Tim Tanggap Darurat.
. Melakukan pemantauan kebutuhan dan perawatan sarana

dan prasarana tanggap darurat angkutan.

. Mengundang partisipasi seluruh awak kendaraan bermotor

untuk melaksanakan latihan tanggap darurat apabila
terjadi kecelakaan.

. Menjadwalkan pertemuan rutin maupun non rutin Tim

Tanggap Darurat.

. Membantu tugas-tugas ketua apabila Ketua berhalangan.

Regu
Pemadam
Kebakaran

. Melatih awak kendaraan bermotordalam pemadaman

kebakaran  kendaraan  bermotormenggunakan  semua
sarana pemadam apiringan secara aman, selamat, dan
efektif.

., Membantu awak kendaraan bermotor dalam memadamkan

api apabila terjadi kecelakaan kendaraan bermotor.

. Melaksanakan tindakan keamanan selama berlangsungnya

tanggap darurat,

. Melaporkan segala kekurangan/kerusakan sarana

pemadam api dalam kendaraan bermotor.

Regu
Evakuasi

. Membantu melatih awak kendaraan bermotor apabila

terjadi kecelakaan untuk melakukan evakuasi terhadap
penumpang ataupun barang.

. Melaporkan secgala keckurangan/kerusakan sarana dan

prasarana evakuasi di lingkungan Perusahaan kepada
Koordinator, Wakil maupun Ketua Unit Tanggap Darurat.

. Membantu awak kendaraan bermotor apabila terjadi

kecelakaan berupa evakuasi korban,

. Mengakomodasi sarana transportasi darurat dari lokasi

kejadian kecelakaan untuk para korban.

Regu P3K

. Melatih awak kendaraan bermotorterkait penggunaan P3K

saat terjadi kecelakaan.

. Melaporkan segala kckurangan/kerusakan sarana dan

prasarana P3K di kendaraan bermotorkepada Ketua Tim
Tanggap Darurat,

. Mengakomodasi kebutuhan umum tanggap darurat

(makanan, minuman, pakaian, selimut, pakaian, dan lain-
lain)

. Melaporkan kepada Ketua Tim Tanggap Darurat dalam hal

terdapat korban yang memerlukan tindakan medis.
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Fasilitas Tanggap Darurat

Fasilitas tanggap darurat meliputi :

a0 op

jendela darurat dan pintu darurat:

alat pemukul kaca;

alat pemadam kebakaran;

alat kendali pembuka pintu utama yang dirancang dan ditempatkan
sedemikian rupa sehingga mudah dioperasikan baik oleh awak
kendaraan bermotor maupun penumpang;

dokumen tertulis berupa tata cara pengoperasian fasilitas tanggap
darurat yang ditulis secara jelas dan mudah terbaca baik secara
permanen ditempel atau dalam bentuk buku panduan.

Sotan L Tothea= pacts hebsaghanan Sutorat

GUNAKAN PINTU INI DALAM
KEADAAN DARURAT » 1%kt ven

Facta tocs

DALAM KEADAAN DAFURAT FECAMKAN KACA INI

Fumber: Keputiaes Digev Pertndargey Dered Ne 5K 1763/A7 S02 /00002002

Pelaksanaan Tanggap Darurat

Untuk mengantisipasi dampak kecelakaan atau meminimalkan dampak
kecelakaan Perusahaan Angkutan Umum wajib menyusun dokumen yang

memuat ketentuan dan pelaksanaan tanggap darurat kecelakaan
kendaraan bermotor dalam bentuk :

a,

b.

dokumen tertulis yang jelas dan mudah dibaca dalam bentuk
selebaran yang diletakkan pada setiap tempat duduk penumpang;
dokumentertulis yang jelas dan mudah dibaca dalam bentuk
selebaran terkait kemananan dan keselamatan awak kendaraan
bermotor dan barang;

instruksi lisan bagi penumpang sebelum kendaraan
bermotorberangkat (khusus bagi angkutan orang) meliputi letak
fasilitas tanggap darurat, fungsi fasilitas tanggap darurat, dan cara
penggunaan fasilitas tanggap darurat.
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Kotak 8.2,
FETUNIUK PRAITIS TANGGA? DARURAT

Pertatian dan pelajar tatacara penggueuan fnlitas tangaap darnwat pada keedwaan varg
Arda tumpengl, dafam beadaan deresat

1 Jangen panih. usshakan tetap tenang.

L Apatéa terjad habakaran, bervoraleh mecunduk dan bebaar dor dadam encaraan
karesa atap shon menbumburg be atas. 24 tersed 2 gunakan pimi darerat,

1 Tekan tombol darueat, spalils bendarasn menggsnshs pinty hdrolis,

4, Pacahican kaca kendarann desgan sl permecad hacs wang bertadis sau alat lan vy
gk

5 Gunatan alet pemadant kebakaran,
b Pinty darurat barus selsiu dalam keadasn 1idak terhunct
T, Camtulah orang yarg memeriokan penolosgan
Lo Fapuusuran Dyrjen Povivabempan Narse. No 5K 1 263/4) $81/0W/0 2041

Wtandar Mt Semacah Ko

PECAHKAN KACA DALAM
KONDISI DARURAT = 400 e

L1 e

2 M mm

DENS CTPONTINGAN BT IAMS 0s0n
ALAT I TETAP PADA TEMPATNYA Dan
GINATAN PACA CAAT SUBURAT

* 200 =
Yrirrangan.
L Ve Berwarna maeah fan bt danl Setl stac BANEn Shene fya

I TURAn DEreETTE AR Oengan SR Dt

Semden Kewwooac Dovyes Pertudunget Darat No 5K 2763/A4) 331 /D00 /2003
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Contoh Dokumen Tanggap Darurat (contoh)

DOKUMEN TANGGAP DARURAT DI KENDARAAN BERMOTOR

Dokumen Tanggap Darurat

Apabild terjadi keadaan darurat dalam operasional angkutan awak kendaraan
bermotor harus segera mungkin menghubungi nomor pelayanan gawat darurat dan
Juga menghubungi kantor perusahaan terdekat.

Perusahaan harus dapat dihubungi dan segera merespon permintaan tersebut

Nomor Darurat Polisi dan Ambulans{misalnya tekan "119")

Dolmmn‘l‘u:uap Darurat lain yang mudah dihubungi saat ada penanganan

p darurat
1 i Alamat Perusahaan Angkutan

2 Nomortelepon untuk menghubungi perusahaan
3 Nomortelepon cabang perusahaan terdekat
Pertimbangan saat houdtd darurat

1 | prioritasyang pcrlumu ditolong ‘adalah penumpang (semua tindakan lainnya
ditempatkan sctelah penumpang),

2 | prioritasyang pertama ditolong adalah awak kendaraan bermotor/orang
[barang di prioritaskan setelahnya).

3 | mampu menguasai keadaan, tetap tenang, memarkir kendaraan bermotor di
tempat yang aman, bicara yang pelan dan jelas arahkan penumpang ke arah
lokasi yang paling aman.

4 | mampu menguasai keadaan, tetap tenang, memarkir kendaraan bermotor di
tempat yang aman, jika barang berbahaya jauhkan kendaraan bermotor dari
kemungkinan membahayakan orang di sckitar.

S | untuk kejadian seperti bus terbakar, banjir ataupun yang menyebabkan
korban meninggal, awak kendaraan bermotor diwajibkan menghubungi nomor
tanggap darurat maupun polisi,

6 | kendalikanlalu lintas dengan memasang segitiga vang memantulkan cahaya di
depan dan belakang kendaraan bermotor,

7 | laporkan kepada pimpinan perusahaan dan hindari menerima pernyataan
tanggungjawab atautawaran tuntutan penyelesaian

Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

Pertolongan Pertama Pada Korban Kecelakaan (P3K) pada dasarnya
merupakan upaya memberikan perawatan kepada korban kecelakaan
sesegera mungkin. Upaya pertolongan ini merupakan kunci utamanya
adalah memberikan ketenangan kepada korban selama “waktu emas”
(vaitu satu jam pertama sesudah kecelakaan). Pengemudi, penumpang,
atau masyarakat umum di sekitar kejadian dapat mengambil tindakan
sederhana yang dapatdiambil untuk menyelamatkan nyawa sescorang.

8) PELAPORAN KECELAKAAN

Sctiap kejadian harus diselidiki untuk mengetahui faktor penyebab
sehingga dapat dilakukan langkah dan upaya perbaikan schingga
tidak terulang kembali.Setiap Perusahaan Angkutan Umum harus
melakukan penelitian dan pelaporan jika terjadi kecelakaan yang
melibatkan perusahaannya. Pelaporan kececlakaan berguna untuk
mengetahui faktor-faktor penyebab kecelakaan yang dan digunakan
untuk mengidentifikasi bahaya dan risiko.
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Perusahaan mempunyai suatu sistem pelaporan, penyelidikan,
analisa, dan tindak lanjut insiden untuk mencari akar penycbab (root
causes) dan mengembangkan sistem pencatatan dan pelaporan
kejadian ke instansi berwenang.

Pelaporan berguna untuk mengidentifikasi atau mengklasifikasi
kecelakaan dalam rangka mencegah terjadinya kecelakaan yang sama.
Oleh karena itu, perusahaan harus mempunyai prosedur pelaporan
kecelakaan dan formulir laporan kecelakaan (terlampir).

MONITORING DAN EVALUASI

Setiap aktivitas operasional yang mengandung risiko kecelakaan harus
dikendalikan dengan baik. Perusahaan menetapkan prosedur
monitoring dan evaluasi untuk mengendalikan bahaya dan risiko,

Setiap Perusahaan Angkutan Umum harus melakukan monitorig dan
evaluasi terhadap Sistem Manajemen Keselamatan. Monitoring dan
evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa
manajemen Kkeselamatan sudah diterapkan sesuai dengan prosedur
atau ketentuan yang berlaku. Monitoring dan evaluasi dapat
dilakukan melalui audit internal perusahaan (prosedur monitoring dan
evaluasi dan formulir audit internal perusahaan terlampir).

10) PENGUKURAN KINERJA

Perusahaan mengembangkan sistem untuk mengukur dan memantau
kinerja Keselamatan secara berkala untuk mengetahui kelebihan dan
kelemahan sehingga dapat diambil tindakan dan langkah perbaikan.
Setiap Perusahaan Angkutan Penumpang Umum harus melakukan
pengukuran dan pemantauan kinerja. Pengukuran dan pemantauan
kinerja berlaku wuntuk segenap wunsur yang terkait dengan
kesclamatan angkutan umum. Prioritas dapat diberikan kepada unsur
yvang langsung terkait dengan keselamatan angkutan umum.

Pengukuran kinerja merupakan kegiatan berkala untuk mengetahui

tingkat keselamatan pelayanan angkutan yang dinyatakan dengan:

a) Rasio antara jumlah kejadian kecelakaan dengan kendaraan
bermotor kilometer; dan

b) Rasio antara korban kecelakaan dengan kejadian kecelakaan.




LAMPIRAN

Lampiran 1 : Contoh ProsedurPengorganisasian

PENGORGANISASIAN DAN SUMBERDAYA
RO LANGKAH -LANGKAH KETERANGAN
1. uMuUM
B G Kegiatan Keselamatan dalam perusahaan harus dikelola seperti mengelola
aspek lainnya dalum perusahaan seperts keuangan, operasi, Sumber Daya
Manusia
1.2 | Untuk mengelola keselamatan dengan baik, perusshaan menetapkan sistem
........... pengorganisasian, tugas dan tanggung jawab serta kompetensi )
2. PENGORGANISAS
21,7 Untuk menangani aspek keselamatan perusahaan membentuk Petugas
Keselamatan atau Unit Manajemen Keseclamatan dengan anggota sebagal
berikut :
Ketua : Manajer Kesclamatan
Sekretaris  : Ahli Keselamatan
Anggota : Kepala Bagian Manajemen Keselamatan
Kepala Bagian Manajemen Bahaya dan Risiko
eeeznzonnd-d80 lain-lain {discsuaikan dengan kebutuhan organisasi) b
2.2, | Unit Manajemen Keselamatan atau Petugas Keselamatan melapor kepada
eeeennn.|. Pimpinan tertinggi (Dircktur Utama) dalam perusahaan | T —
3 TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
3.1, | Pimpinan perusahaan bertanggung jawab terhadap terhkmny{
keselamatan wansportasi dalam perusahaan dan memberikan dukungan
........... dan komitmennya terhadap penerapan keselamatan transportasi, 1
3.2, | Unit Manajemen Keselamatan atau Petugas Keselamatan bertanggung
jawab untuk mengeloln aspek keselamatan dalam  operasi dengan
melakukan hal-hal sebagai berikut |
a, melakukan pemantauan pelaksanaan keselamatan dalam perusahaan;
b. memberikan pembinaan dan pelatihan kepada semun pekerja dan
pengemudi untuk meningkatkan kesadaran keselamatan,
¢. melakukan pemeriksaan tempat kerja dan armada bus secara berkals;
d. memastikan bahwa semua prosedur keselamatan telah dijalankan;
e. melakukan penyelidikan kecelakaan;
[. mengadakan pertemuan berkala sekurangnya sctiap bulan untuk
membahas isu-isu kesclamatan yang ada dalam perusahaan; dan
% memberikan laporan sccara berkala kepada manajemen mengenai
................ pelaksanaan keselamatan dalam perusahaan. |
3.3, | Ahli Kesclamatan atau pekerja yang ditunjuk bertanggung jawab mengelola
.......... aspek keselamatan sehari-hent L
34 Pekerja bertanggung jawab untuk melakeanakan keselamatan dalam
menjalankan pekerjagn masing-masing untuk keselamatan dirinya, aset
perusahaan dan pelanggan
Dibuat Diperiksa Disetujui
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Lampiran 2 : Contoh Prosedur Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko

IDENTIFIKASI BAHAYA DAN PENILAIAN RISIKO

PROSEDUR

........

.........

| hal tersebut, misalnya mekanik dan sopir

........

Setiap kegiatan yvang dilaksanakan harus dilengkapi dengan
identifikasi bahaya dan penilaian risiko untuk mengetahui

Identifikasi bahaya dan Penilaian Risiko dilakukan untuk
seluruh kegiatan dan sarana sebagai berikut -

1. area perkantoran

2.area perbengkelan

3.armada angkutan

4. kegiatan pengoperasian armada angkutan sesuai dengan
trayek masing-masing

Hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko harus
digunakan sebagai masukan dalam menyusun rencana

...........................................................................

.......................................

menggunakan formulir terlampir dengan langkah-lanflkah
sebagai berikut ;

ajTentukan alat, aktivitas atau route vang akan
diidentifikasi misalnya "bus”

b).Identifikasi apa saja potensi bahaya yang dapat terjadi
dalam kegiatan/sarana atau route tersebut, misalnya
pecah ban

¢|Tentukan apa dampak atau akibat yvang timbul jika
bahaya terjadi, misalnya jika ban pecah, mobil bisa
menggelinding atau slip mengakibatkan korban jiwa atau
kerusakan kendaraan bermotor

d)Tentukan tingkat risikonya dengan mempertimbangkan
kemungkinan (likelihood], Keparahan yvang diakibatkan
(Severity) dan tingkat risiko (LLxS)

fiTentukan tingkat Risiko (High ,Medium,Low|

g). Tentukan langkah pengendalian, misalnya pemeriksaan
tekanan ban, pemeriksaan kondisi ban, pembatasan
muatan dan lainnya

h).Tentukan siapa yang bertanggung jawab menanganai

Komunikasi Bahaya

....................................................................

Perusahaan harus menyusun dan menetapkan program
kerja untuk mengendalikan semua potensi bahaya yang
diidentifikasi

.........................

Dibuat Diperiksa

Disetujui
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Lampiran 3 : Contoh Formulir Identifikasi Bahaya dan Pengendalian Risiko

P.O

IDENTIFIKASI BAHAYA
DAN PENGENDALIAN RISIKO

TANGGAL

Nomor hal. :

Penilatan Risikooleh ;

gD it T TR AR 3 A TR PR
Urut | Angkutan/route P A e3 e e UNG
VR T e T 1 d f{ r il w | s | RR | Risk ) JAWAB

i & 1P A KL \ §! Ut el

Tanggal

Dibuat Oleh

Diperiksa oleh

Disetujui oleh :

Note :

LL = Likelihood / Kemungkinan atau Peluang Risiko
S = Severity, akibat atau keparshan

RR = Risk Rating, Nilai Risiko = LL xS

Risk= Peringkar Risiko = Rendah,Sedang atau Tingg
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Lampiran 4 : Contoh Matrik Penilaian Bahaya dan Risiko
Keparahan Kejadian
Severity (8)
Kemungkinan Kejadian 1 2 3 4 Keterangan
Likelihood (LL) Ringan, tidak ada Cedera ringan, Cedera berat, Cedera berat fatal, bus
kerusakan berartt dan | kerusakan ringan, bus | kerusakan parah bus rusak berat tidak bisa
tidak ada cedera dapat beroperast tidak bisa beroperasi beroperasi lebsh dari 3 han
kembal: sampas 3 harl

1 Sangat jarang terjads 1 2 3 4
2 Dapat dan pernab terjadi 2

dalam 1 tshun terakhir
3 Sering terjadh lebth dart 3 kali 3

dalam setahun terakiur
4 Sangat sering dan dapat 4

terjadi setiap saat selama

operast berlangsung

I |
= Peringkat Risiko
Rendah (low| Dilakukan pengendalian dengan prosedur yang sudah sda oleh
ngwas atau awak bus 25
Sedang (Medium) Perlu didakukan langkah pengamanan untuk mencegah kejuduan oleh
PEREEESS

Ting (High) Perlu tindakan nyata dan segera dan manajemen untuk mencegah

kejadian
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Lampiran 4 : Contoh Prosedur Keselamatan Pengoperasian Kendaraan bermotor

NO LANGEKAH -LANGKAH KETERANGAN
PEDOMAN BAGI PENGEMUDI
[ Sebelum Mengemudi
[ 11 | Setiap pengemudi diwnjibkan untuk memeriksa dan meneliti kondisi kendaraan |
bermotormya  setiap hari  sebelum  dihidupkan baikk dan  segi  keberadaan
TiXurre 30) e perlengkapannya dan kondis perlengkapan tersebut, | PAETXIOR) RAARRNITADAY S RPORLY
12 Selalu menjaga kebersihan kendaraan bermotomya.
1.3, Setiap pengemudi kendaraan bermotorharus memilikd surat Hin mengemudi (SIM)
MR scsual jenis kendaraan DErMOOMYR e e n s
1.4 Pastikan Kendarsaan bermotor yang akan dipakal telah dilengkapl dengan dokumen
 oesion. | O0G masa lakaunya masth valid, acpert STHK. A
15, | Setiap pengemudi harus memahami dan mematuhi perundangan mengenmi lalu |
.......... lintas yang berlaku dan rambu-rambu /tanda lalulinas.
16 Sebelum menghidupkan mesin kendasaan bermotor harus dipastikan bahwa gig
.......... persneling dulam posisi nol dan rem tangan terpasang, b
1.7. Setsap pengemudi harus dalam kondiss schat, tidak diperkenankan mengemudikan
kendaraan bermotor dalam kondiss mabuk, mengantuk dan koadisi lainnya vang
........... B B N - N R e st b s s snssen
18 Pengemudi harus memastikan semus perlengkapan kendaraan bermotor yang
penting berfungst dengan baik, sepertl wiper (alat yang berfungsl scbagai pembersin
air sewaktu hujan), lampu, Klakson dan alarm sewsktu kendarsan bermotor mundur
........... SErtn TN AN SOl DOAS BRI CURMP. . . e L e R v
1.9, Pengemudi harus memastikan semua perlengkapan kendaraan bermotar sudah
tersedia di dalam kendaraan bermaotor, seperti : dongkrak, kunc roda dan kunci-
kunci lainnya yang diperlukan, senter, alat pemadam kebakaran portabel, Xotak
PIK, segiuga pengaman dan perlengkapan lannya yang disyaratkan dalsan
........... peraturan lalu Untas. e e
1.10 Setiap pengemudi vang mendapit tugas untuk kepentingan dinas perusahaan
diuar lokasi kerja/keluar daerah /perjalanan yang cukup jauh, harus mendapat
gin dari pejabat yang berwenang terlebih dahulu dan didengkapt dengan surat
tugas/surat Jalan, Guaoakan peta untuk memudahkan route perjalaan.
"2 Pada Saat Mengemudi.
2.1 Nyalakan lampu depan pada saat fajar dan senja han minimal 30 menit sebelum
s .matahari terbenam dan 30 menit sesudah faygar, L
2.2 Tidak » nakan handphone dan radio panggil pada sast
........... mengemudikan kendaraan bermotor, gunakan hanya pada ssat berhenti.  f
.23, | Jangan minum, makan dan meyokok saat mengemuadd. )
24 Jalankan kendaraan bermotor anda pada kecepatan yang aman dan patuh: batas
........... kecepstan maksimum yangberlaku. s
2.5. Jaga jarak yang aman antar  kendwraan  bermotor. Hormati  penumpang,
ks enifex pengendara ain serta pejalan kakos, RS SR W AT DI YR L T (Rt 23 S S T S PPy
... 26 | Istirahat 1/2 jam sesudah mengemudi selama djam, N
2.7, Laporkan segera apabila terjadl kecelakasn. Benn keterangsn secara rina untuk
memudahkan penyelidikan.
28, Pastikan pengemud) dan semua penumpang sudah memakal sabuk pengaman. Jika
ada yang tidak pamih, segera laporkan
3 Setelah Mengemudl. B
3.1 Sebelum meninggalkan kendarann bermotor sctelah kegiatan operast berakhir, |
pengemudi diwajibkan membersihkan / mencuct kendaraan bermotor ditempat yang
........... i L Ty s 1 A e S e A S S R P 0 Sy R LRGSRl LR
.32, | Parkarkan kendaraan hermator ditempat yang telah ditentukan, L
3.3

Pastikan kendarsan bermotor daiam Keadasn terkunci, dan rem tangan difungsskan.
Simpaniah kunci ditempat yang telah ditentulan.
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a. PEDOMAN BAGI PENUMPANG
4.1 Untuk bus yvang dilengkapt dengan sabuk pengaman, selalu menggunakan sabuk
peongaman, Pastikan sabuk pengaman berfungs: dan dalam keadaan baik.
4.2, Nadk turun ditempat yang telah ditentulan
743 | Letokkan barang-berang di tempat yang mman Harang yang bertebaran dapat
........... menjadi benda yang membahayskan, ...
4.4, Ingatkan pengemudi jika menjalnnkm kendarsan bermotor terlalu cepat atau tidak
........... melaksunakan pedoman yang &man.
as, Jangan bergalan-jalan di atas kendarasn bermator saal kenderaan sedang melsju
[ 46| Jangan membawa barang atau behan yang membahayakan seperti bahan mudah
terbakar, minyak, petasan dan lainnys
B e £ i S EATRAR KSR AR R s R e s
L b T o

kendaraan bermotor:

1. Sabuk

2. Alat pemadam api nngan
3. Kotak P3K

4.  Tanda peringatan

a. Dilm;memhold

5. Penghapus kaca

6. Lampu bahaya

7.  Klakson

8. Rem

9 Ar radistor den atr socu

10. Buku catatan servis

11. Dokumen kendaraan bermotor (STNK/BPKE)
12. Kotak peralatan (Tool box kit)

13. Palu pemecah kaca

14. Segitiga Pengaman, dsb

Dibuat Diperiksa

Disetupul




Lampiran S : Contoh Formulirulir Pemeriksaan Kendaraan bermotor

DAFTAR PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR
(Daftar Periksa Harian Bagi Pengemudi)

1. DOKUMEN
KONDIST KETERANGAN

Balk  Ada | Tidak

Surat ijin mengemudi
Surat Tugas / Surat Jalan

N

PERLENGEAPAN KEAMANAN

Sabuk pengaman

Alat Pemadam Api Ringan

Kotak P3K

Palu pemecah kaca

O!AQN-—F

Tanda peringatan

-Dilarang merokok

-Pakailah sabuk pengaman

III. PERLENGKAPAN KENDARAAN

BERMOTOR

1 | Kebersihan kaca-kaca kendaraan
bermotor

2 | Penghapus kaca/wiper dan airnya

3 | Lampu-lampu

4 | Lampu tanda bahava

5 | Lampu indikator

6 | Klakson

7 | Kaca spion

8 | Rem

9 | Kondisi ban

10 | Suspensi

11 | Kondisi badan kendaraan
bermotor

12 | Pelumas

13 | Air accu

14 | Air radiator

15 | Buku catatan servis

Catatan:

Pastikan persyaratan standard dalam checklist di atas ada dan kondisinya dalam keadaan baik
sebelum mengemudikan kendaraan bermotor tsh.
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Lamiran 6 : Contoh FormulirPemeriksaan Kendaraan bermotor Sebelum Operasi

LEMBARAN PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR SEBELUM OPERASI

No Body

Tgl Pemeriksaan -

Km Akhir :

No.Kendaraan bermotor

Berikan tanda v pada kotak periksa jika instruksi telah dilaksanakan, distel, diperbaiki dan

bagian body :pintu,tutup
ruang mesin, tutup bagasi,
_hudrolilke

ruang bagasi, pintu darurat dan lainnya

ditambah
No Hal Prosedur pemenkaasn | Kondisi | Catatan
1. | Bagian Tuar Periksa dengan telitl selurub bodi, car, karat, .
bodi penyok, cat tergores kaca pecah
2, Fungsi den masing-masing Periksa kondssi pintu, kunci pintu, tutup

Periksa kebocoran bhahan

“BAGIAN BAWAH KEN
Kondisi system kopling,

systemn bahan bakar, mesin,
pendingin, ol transmiss dil

DARAAN

3 F\mgni bagian kelistrikan Penksa bekerjanya lampu besar, lampu
semua lampu parker, belakang, rem, tanda belok, mundur,
<’ nam u rat d
4. ingi Periksa dan telitts melalui tangld cadangan air
pembasuh kaca pendugg\ dan tangki air pembasuh
5. Oli Mesan Penksa O Mesin pada tongkat pengukur ol
0. Minyak power steering Penksa permnukaan minyak melalul
| pengukur/tutup
7. Minyak rem Periksa dan teliti permukaan minyak rem
}:dn tangki cadangan den perhatikan adanya
8. | Baterai Periksa baterai dan ock terminal da air aka
9, Sistem emisi gas buang Periksa sambungan-sambungan sang, dan
m_ggm kabel du
10 Kondisi mesin Periksa bekerjanys mesin, amati putaran,
suara, getsran di
11. Perhatikan kebocoran bahan bakar pada

sambun mesin, oll dan lalnm

Periksa kebocoraan, dan bekerjkanys mesan
pada saat dingin dan dipanaskan, amati

puraran idel, suara mesin.

Sistemn Gas Buang

getaran,dl)
Periksa dengan teliti pipa gas buang (knalpot),
muffier, insulator, dan kemungkinan bocor

14, | Rem Peningan Periksa rotor kesnungkinan berkarat

15, | Mur Pengikat Roda Periksa sernua mur dan kekencangannyi

16, | Ban-ban Periksa dengan telitl kondisi ban, cacat,
rusak, tpis, hocor, tekanan

17 | Tempat Periksa kondis: jok dan sabuk pengaman

duduk

18, | Bagan dalam Pertksa semua peralatan seperti instrument,
door trim, Kiakson, spion dalan

19. | Sistem Kelistnikan interior Penksa semua lampu instrument (Kecepatan,
temperature, fuel dil), AC, Radio dan semua
peralatan listrik lannys

20 | Rem Periksa gerak bebas pedal rem, tinggi pedal
dan jarek cadangan pedal saat  dimjak,
periksa fungsi rem, bunyi rem, fungst rem
parkir dan lampu indikaror

21 Kopling Periksa gerak  pedal kophng, tinggi
pedal danjarak cadengan pedal sant dunjak.
Periksa bunyi  gemeretak  kopling  saat
dihubungkan dan dilepaskan

22, | Mesén Perikss  kemnamouan mesin dalam  kandisi

dijalankan, termasuk keceputan kemampuan
jelagah, putaran wlling dan sant penurunan
putaran,

Pastikan bahwa mesin  adalah

kzcmnmpgan
normal, lembut dan meyakinkan
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23. | Transmistr Transmisi manual, pernksa bekepanys tuas
pemindah terhacdap bunyl yang tidak normal
Periksabekerjanya tuas pemindah pada setiap

~ kecepatan dien neutral star suitch.
| 24. | Dufferensial Periksa susranys

25, | Remudi Periksa posisi lurus roda kemudi ssat belok

26, | Suspenss Periksa adanya bunyi-bunyi tidak normal
pada suspense

27, | Kaca-kaca spion Stel kaca-ksca spion luar dan  sesumdlcan T

15l e

28, | Perlengkapan tambahan Pastikan ban  serep, tool set, dongkrak,
tempat sampah dll

29, | Alat Darurat Pertksa semua peralatan darurat seperti P3K,
Alat pemadam Kebakaran, Segitga
Pengaman, Palu darurat dil

30 | Lan lam Periksa kelengkapan surat-surat dan identitas
kendaraan bermotor masih berlaku

Diperiksa Oleh Disetujut cdeh
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Lampiran 7 : Contoh Prosedur Tanggap Darurat

PENANGGULANGAN KEADAAN DARURAT

2.1. Keadaan darurat dalam bus dapat terjadi seperti kebakaran,
kecelakaan dan kejadian lainnya

2.2, Pengemudi dan awak bus lainnya bertanggung jawab mengamankan
kendaraan bermotor dan melindungi keselamatan pelumpang

2.3. Jika terjuadi kebakaran dalam bus, segern pinggirkan kendaraan
bermotor di tem|pat yang aman

2.4, Seluruh penumpang scgera keluar dar dalam bus melalui pinte dan
jendela darurat

2.5. Padamkan kebakaran dengan peralatan yang tersedia

2.6. Beri bantuan kepada korban sampsi bantuan dan luar datang

2.7. Hubungi no tanggap darurat dan polisi

NO PROSEDUR KETERANGAN
1 Penanggulangan Keadaan Darurat di Kantor (Gedung)

I.1. Untuk menghadapi keadaan darurat di area kantor dibentuk Tim
Penanggulangan Keadaan Darurat yang mengatur tugas dan tanggung
Jawab antara lain !

a. Koordinator Penanggulangan Keadaan Darumat

b, Penanggung jawab setinp ruanagan ,Tim Pemadam, Tim Evakuasi,

Sekuriti dll

c. Penanggung jawab sistem komunikasi [intern & ekstern)

1.2, Darurat kebakaran
1) Sistemn alarm, APAR dan sarana proteks: kebakaran lainnyas harus

dicheck dan selalu dalam kondisi siap dipakai,

2) Semua personal yang mengetahui terjadinya kebakaran harus
segera memadamkan guna mencegah perfuasan api.

3) Koordinator Penanggulangsn Keadaan Darurat  bersama Tim
Pemadam yang terlatih segers mengambil langkah pemadaman
lebih lanjut,

4) Jika kebakaran membesar, scgera  hubungi Petugas Pemadam
Kebakaran Kota serta aparat Kepolisian setempat.

5) Tim evakuasi mengambil langkah penyelamatan penghuni
(pekena, tamu, pengunjung} serta dokumen penting perusahsan
ke tempat aman (Assembling Point).

6) Tim Evakuasi melakukan penghitungan (absensi) untuk
memastikan bahwa jumlah penghuni lengkap,

71 Jika terperangkap didalam ruangan
a, Beritahukan keberadaan anda kepada orang diluar.

b. Sambil menunggu pertolongan, cegah asap masuk dengan
menutup bawah lubang pintu dengan kain basah
c¢. Berjalan merangkak {udara dibawah relatlf lebih bersih)

8] Bila terdapat korban manusia, segern lakukan pertolongan
pertama/ P3K atau CPR sesuri keperluan dan scgera dibawa ke
Rumah Sakit terdekat.

9) Tim Pemadam Gedung berkoordinasi dengan Petugas Pemadaman
Kebakaran Kota dan aparat Kepolisian melakukan
penanggulangan sampa: situasi dan kondisi dinyatakan aman.

1.3, Gempa Bumi

1) Jika terjadi gempa bumi, segera berlindung di tempat yang aman
menunggu petunjuk lebinh lanjut

2) Jike memungxinkan segern meninggalkan ruangan  menuju
tempat terbuka menunggu petunjuk lebih lanjut

2 | Penanggulangan Keadaan Darurat di dalam Bus




Penanggulangan Keadaan Darurat di dalam kendaraan bermotor
angkutan Barang

3.1 Keadaan darurat didalam kendaraan bermotor dapat terfadi seperti
kebakaran, kecelaknan dan kejadian lainnya

3.2 Pengemudi dan awak angkutan barang lainnya bertanggung jawab
mengamankan kendaraan bermotor dan melindungl keselamatan barang
bawaan

3.3 Jika terjndi kebakaran dalam kendaman bermolor, segera pinggrkan
kendaraan bermotor di tempat yang aman

3.4 Padamkan kebakaran dengan peralatan yang tersedia

3.5 Beri bantuan apa bila ada korban sampai bantuan dan luar datang

3.6 Hubungi nomor tanggap darurat dan polisi

Penanggulangan Keadaan Darurat di dalam Kendaraan bermotor Mobil
Penumpang Umum (Angkutan Perkotaan dan Taksi)

4.1 Keadaan darurat dalam Mobil Penumpang Umumdapat terjadi sepertd
kebakaran, kecelakaan dan kejadian lainnya

4.2 Pengemudi bertanggung jawab mengamankan kendaraan bermotor dan
melindungi keselamatan pelumpang

4.3 Jika terjadi kebakaran dalam  Mobil Penumpang Umum, segera
pinggirkan kendaraan bermotor di tempat yang aman

4.4 Seluruh penumpang scgera keluar dari dalam Mobil Penumpang
Umummelsalut pintu atau jendela, gunakan pemecah kaca untuk
memecahkan kaca

4.5 Padamkan kebakaran dengan peralatan vang tersedia

4.6 Ben bantuan kepada korban sampai bantuan dari luar datang

4,7 Hubungi nomor tanggap darurat dan polisi

Dibuat Diperiksa
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Lampiran 8 : Contoh Prosedur Pelaporan Kecclakaan

PENYELIDIKAN DAN PELAPORAN KECELAKAAN

........

.......

.......

........

Setiap kejadian dan kecelakaan lalu lintas yang terjadi di lingkungan
perusahaan wajib diselidiki dan dilaporkan sesuai dengan prosedur

armada angkutankepada Unit Manajemen Kesclamatan atau Petugas
Keselamatan

Sctiap kejadian  wajib  diselidiki  untuk mengetahui faktor
penyebabnya sehingga dapat diambil langkah-langkah pencegahan

Pejabat yang berwenang jika perlu segera menuju tempat kejadian
dan melakukan penyelidikan yang diperlukan (jika perlu

Setiap pekerja dan pengemudi wajib melaporkan kejadian vang
_menimpa dirinya atau pihak lain

Setiap Unit Manajemen Keselamatan atau Pctugasl(ceelamalan wajib T

membuat dan mengisi formulir laporan kecelakaan yang ditujukan
"S.étiap Unit Manajemen Keselamatan atau Petugas Keselamatan wajib
menganalisis semua kejadian dan membuat rekomendasi kepada

Manajemen  harus mengambillangkah nyata untuk melakukan

perbaikan dan tindakan pencegahan

..........................

.........................

..........................

.........................

Dibuat Diperiksa
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Lampiran 9 : Contoh Formulir Laporan Kecelakaan

1. Tanggal /jam Kejadian

- R Lokasi Kecelakaan

3. Kronologis Kejadian

: NomorKendaraan
bermotor

Jenis

Pengemudi

Muatan

S. Kerugian Materi

6. Korban

Nama

Umur

Cedera

7. Penvebab Kecelakaan

Unsur Manusia

Kendaraan Lingkungan/Alam
bermotor

Lain-lain

Tidak punya SIM

Rusak Jalan licin

Pengguna jalan
lain

Mengantuk

Tidak laik Kabut

Bencana alam

Kurang Trampil

Tidak sesuai Rambu kurang

Melanggar

Rem Desain jalan

Tidak hati-2

Ban Hujan

Lain-lain

Lain-lain Lain-lain

8 Rekomendasi
Pencegahan

Dilaporkan Oleh

Nama/Tanda tangan
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Lampiran 10 : Contoh Formulir Laporan Kecelakaan Lalu Lintas

Jenis Kecelakaan Ringan Berat Meninggal
Tanggal Jam
Korban Nama
Umur
Jenis Kelamin
Bagian
Lokasi Kecelakaan
Kronologis Kejadian
Kerugian Materi
Penyebab Kejadian
Langkah Pencegahan
Dilaporkan Oleh Nama/Tanda tangan
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Lampiran 10 : Contoh Prosedur Pengukuran dan Pemantauan Kinerja

PENGUKURAN DAN PEMANTAUAN KINERJA

PROSEDUR

.......

........

.......

.......

.......

.......

Kinerja kesclamatan dalam perusahaan harus diukur dan dipantau
secara berkala untuk mengetahui tingkat keselamatan operasi

............................

pemantauan kinerja keselamatan dan membuat laporan kepada
PENGUKURAN KINERJA KESELAMATAN

Pengukuran Tingkat Kecelakaan Lalu Lintas dilakukan dengan
menggunakan formulirula seperti terlampir yang mencakup angka
Pengukuran  tingkat  kecelakaan kerja  dilakukan
menggunakan formulir terlampir yang mencakup angka kejadian

Unit Manajemen Kesclamatan atau Petugas Keselamatan membuat
statistik kecelakaan lalu lintas dan kecelakaan kerja setiap bulan dan
tahunan yang disebarluaskan kepada semua pihak terkait dan

RO 0.1t i o e

Kinerja operasi pelayanan angkutan yaitu rasio perbandingan antara
jumlah penumpang vang diangkut dengan terhadap jumlah kapasitas

tempat duduk (Load Factor

dengan

.............................................................................................

................

.......................

......................

..........

.......................

Dibuat Diperiksa
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Lampiran 10 : Contoh Formulir Statisik Kecelakaan

STATISTIK KECELAKAAN LALU LINTAS

PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM ...cviiinninnins ssssssensssssassss
No Bulan Jumlah | Jumlah | Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas AR 81
Armada Km Ringan Sedang Borat Kecelakaan = Kecelakaan
1, Januasl
& Februari
3. Maret
a1 April
5. Met
| 6. Juni’
7. Juls
8, Agustus
S. September
10| Oksober
11 November
12. | Desember
Total Xy 35
*AR : Accident Rate
*SI: Severity Index
Keterangan:
1. Acoident Rate (AR) adalah ratio antara Jumlah Kejadian | Kecelakaan | Kecelakaan Lalu lintas yang tidak
Kecclakaan dengan Kendaraan Km dengan rumus : Ringan mengakibatkan kerugian  atau
cedera dan tidak mengakibatkan
Jumlah Kecelakaan x 100.000 operasi bus terganggu
AR =
Jumlah Km Tempuh
Kecelokaan | Kecelakaan  lalu lintas vang
Sedang mengakibatkan cedera  ringan,
) kerusakan sedang dan operasi bus
2. Indeks Keparahan (Severity Index) (S1) adalah Ratio antara terganggy lebih maksimal 3 hari
Korban Kecelakaan dengan Kejadian Kecelakan
< Jumlah Korban Meninggal
oS Kecelakaan | Kecelakaan lalu  lintas  yang
PN ERoRt AN Berat mengakibatkan  korban  jiwa,
kerusakan berat kendarsan dan
mengakibatkan gangguan operasi
bus lebih dan 3 han

Contoh Perhitungan :

1. Mencari Angka Kecelakaan per bulan

Pada tahun 2015 suatu perusahaan Angkutan Umum X memiliki 100
armada yang sclama kurun waktu satu tahun menempuh jalan sebanyak
1.375.000 km (dengan rincian perjalanan perbulan sebagaimana tabel
dibawah). Sclama waktu tersebut terjadi 14x kecelakaan lalu lintas.
Kecelakaan pertama terjadi di bulan Januari sebanyak 3x mengakibatkan
kendaraan masuk bengkel selama 3 hari. Kecelakaan kedua di bulan
maret 3x kendaraan masuk bengkel selama 7 hari. Kecelakaan ketiga 4x
dan kendaraan masuk bengkel 14 hari. Kecelakaan keempat 1x kendaraan
masuk bengkel 5 hari dan kecelakaan kelima di bulan desember 3x
kendaraan masuk bengkel 11 hari. Hal ini mengakibatkan kendaraan

tidak beroperasi selama 40 hari.
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Data kecelakaan tahun 2015

Jumlah Kecelakaan Lalu
Total Laka
No| Bulan - Lintas
Ringan | Sedang | Berat
1. | Januari 100.000 1 1 1 3
2. | Februan 100.000 (4}
3. | Maret 130.000 3 3
4. | April 60,600 0
3. | Mci 100.000 0
6. | Juni 120.000 - B
7. | Juli 110.000 0
8 | Agustus 130.000 2
9. | September 100.000 1 1
10 | Oktober 150.000 0
11. | November 125.000 0
12. | Desember 110.000 3 3
Toet 1.375.000 1 i 2 ¥4
Rata-rata 1,166667
Sd 1
Langkah |
Mencari angka kecelakaan per bulan dengan rumus dibawah ini:
Cx100.000
AR = e esrer e (1)
v
Keterangan :
AR ; angka kecelakaan per 100.000 kend-km
C : jumlah kecelakaan (kematian, luka-luka atau kecelakaan total)
Vv : kendaraan - km perjalanan dalam satu periode (satu tahun)
AR (januari) = (3 x 100.000)/ 100.000
AR =3
ARMN2 =9

Dst.. (bulan februari-desember)
Masukan nilai-nilai tersebut ke dalam tabel




Hitung standar deviasi dengan rumus :
Standar deviasi

(nx Y¥AR?) — (3AR)?

i nn-=1)

------------------------------

Maka,

X'= ARrat + Sd

= rata-rata angka kecelakaan per 100.000 kend-km

= jumlah total angka kecelakaan per 100.000 kend-km
n = jumlah bulan atau tahun

= angka batas atas

Setelah dihitung dengan rumus diatas diperoleh standar deviasi = 1

NO | Bulan Jumlah Km g x::::.m- o AR | ArKect2
Ringan | Sedang | Berat Per bulan

1 Januan 100,000 | | 1 3 3 9
2 Februari 100,000 0 0 0 0 0 0
3 Maret 130,000 o 3 Q 3 2 5
4 April 100,000 o 0 Q 0 0 (4]
5 | Mei 100,000 o 0 Q Q 0 0
6 | Juni’ 120,000 0 0 R} 4 3 11
7 | Juh 110,000 0 0 0 0 0 0
8 | Agustus 130,000 0 0 0 0 o 0
9 | September | 140 660 0 0 1 1 1 1
10 | Oktober 150,000 0 0 0 0 0 0
i1 | November 125,000 0 0 0 o H] 0
12 | Desember 110,000 Q 0 3 3 3 7
s 1,375,000 |1 a4 9 14 12 34

Rata-rata 1.17 1.03

| sa 1,41
Langkah 2
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Langkah 3

Setelah diperoleh nilai standar deviasi untuk meliha kinerja perbulan
perusahaan angkutan umum kita tentukan terlebih dahulu untuk angka
batas atasnya dengan menggunakan persamaan (3), dengan ketentuan
sebagai berikut :

1.Jika AR > dari X Batas atas maka kinerja keselamatan perusahaan
terscbut bulan (..) sangat buruk

2.Jika AR > Xrat < X Batas atas maka kinerja keselamatan perusahaan
tersebut bulan (..) buruk

3.Jika AR < Xrat > 0, maka kinerja keselamatan perusahaan tersebut
bulan (..) baik

4.Jika AR = 0 maka kinerja keselamatan perusahaan tersebut bulan (..)
sangat baik

Dari perhitungan diatas diperoleh hal hal berikut :
Sd =1,41 ARrat= 1,17
X Batas Atas = 2,58

X" Batas Atas

1

Dari hasil penghitungan angka kecelakaan dan diagram kontrol terhadap
angka kecelakaan, maka kinerja keselamatan perusahaan X dapat
disimpulkan sebagai berikut ;

1. Untuk bulan Januari, Juni dan Desember Perusahaan X mempunyai
kinerja kesclamatan sangat buruk karena nilai angka kecelakaan
diatas garis X' batas atas, yang berarti bawa kecelakaan di bulan
tersebut diatas rata-rata kecelakaan dalam satu tahun.

2. Untuk bulan Marct dan September Perusahaan X mempunyai kinerja
keselamatan buruk karena nilai AR lebih besar dari ARrat (rata-rata
angka kecelakaan per 100.000 kend-km) namun masih dibawah X
batas atas, yang berarti kecelakaan masih diatas rata-rata atau sama
dengan rata-rata,
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Langkah 2
Hitung standar deviasi dengan rumus :
Standar deviasi
x NS1%)-(3S)*
SD = (n x ¥51%)-(XST)
n(n-1)
.............................. (5)

Maka,
X' = Slrat + Sd

................. (3)
Dengan

Slrat = angka indeks keparahan rata-rata

¥yS1 = jumlah total korban meninggal dunia

n = jumlah bulan atau tahun

X' = angka batas atas

Setelah dihitung dengan rumus diatas diperoleh standar deviasi = 0,91

Langkah 3

Setelah diperoleh nilai standar deviasi untuk melihat kinerja perbulan
perusahaan angkutan umum kita tentukan terlebih dahulu untuk angka
batas atasnya dengan menggunakan persamaan (5), dengan ketentuan
sebagai berikut :

1. Jika SI> dari X Batas atas maka kinerja keselamatan perusahaan
tersebut bulan (..)sangat buruk

2. Jika SI> Xrat < X Control atas maka kinerja keselamatan perusahaan
tersebut bulan (..)buruk

3. Jika Sl< Xrat > 0, maka kinerja keselamatan perusahaan terscbut
bulan (..) baik

4. Jika SI = 0 maka kinerja kesclamatan perusahaan tersebut bulan
(..)sangat baik

Dari perhitungan diatas diperoleh hal hal berikut :
SD = 0,91 Slrat = 0,58
X Batas atas = 1,49




3.
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X' Batas Atas

. Slrat
2350 I
3 : i - ‘

Dari hasil penghitungan angka kecelakaan dan diagram kontrol terhadap
angka kecelakaan, maka kinerja keselamatan perusahaan X dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Untuk bulan September dan Desember Perusahaan X mempunyai
kinerja keselamatan sangat buruk karena nilai angka kecelakaan
diatas garis X batas atas, yang berarti bawa indeks keparahan di bulan
tersebut diatas rata-rata indeks keparahan dalam satu tahun.

2. Untuk bulan Januari dan Juni Perusahaan X mempunyai kinerja

keselamatan buruk karena nilai AR lebih besar dari Xrat (rata-rata

angka kecelakaan) namun masih dibawah X Batas atas, yang berarti
indeks keparahan masih diatas rata-rata atau sama dengan rata-rata.

Untuk bulan lainnya kinerja keselamatan mempunyai kinerja yang

baik karena dibawah nilai rata-rata indcks keparahan dalam satu
tahun.

Menghitung nilai AR tahun 2015 dan SI 2015
Hitung nilai AR tahun (2015) dengan persamaan (1) dan Hitung nilai indek
keparahan dengan persamaan (4),

Untuk mengukur kecenderungan kinerja keselamatan dapat digunakan
persamaan berikut :

S-AR (Safe - AR) = AR (kini) - AR (lampaul)

AR (lampani) 00 GaUsiSEERIRGESE (6)
Atau
S5-8I (Safe - SI) = 8l (kini) - SI (lampau)

BRI = 000 osmeesrevoeamiateeriak (7)
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3. Untuk bulan lainnya kinerja keselamatan mempunyai kinerja yang
baik karena dibawah nilai rata-rata angka kecelakaan armada dalam
satu tahun.

2. Menghitung nilai SI (Severity Indeks)

Langkah 1

Mencari angka indeks keparahan per bulan dengan rumus dibawah ini:

SI=F/A

Keterangan :
SI : Indeks Keparahan (severity index)
F : Banyaknya korban meninggal dalam waktu tertentu (setahun)

A : jumlah seluruh kecelakaan dalam setahun/waktu tertentu

81 (januari)
Sin2

=3/3=1

-1

Dst...(bulan februari - desember)
Masukan nilai-nilai tersebut ke dalam tabel

Jumiah Jumlah Kecelakaan Lalu Total Laka s8I
No | Bulan Korban Lintas s1+2
Meninggal | Ringan | Sedang | Berat Per bulan

1. | Januan 3 1 1 1 3 1.00 1.0
2, Februari 0 0 0 0 0 0.00 0.0
3. | Maret 1 0 3 0 3 0.33 0.1
4. Apnil o ) 4] 0 0 0.00 0.0
5 | Med 0 0 0 0 0 0.00 0.0
6. | Juni’ “ Q 0 o - 1.00 1.0
7. | Juli o O 0 0 ¥ 0.00 0.0
8 Agustus 0 0 0 0 0 0.00 0.0
9. | September 2 0 o 1 1 2,00 4.0
10 | Oktober o o Q Q 0 0.00 0.0
11. | November 0 0 0 0 0 0.00 0.0
12. | Desember 8 o 0 3 3 2,67 7.1

Total 18 1 4 9 14 7.00 13.22

Rata-rata 1.17 0.58

8d 0.91
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Contoh perhitungan :

Pada tahun 2016 perusahaan X mengalami kecelakaan sebanyak 3x
dengan jumlah korban meninggal 5 jiwa dan km tempuh kendaraan
selama satu tahun 1 juta km, maka bandingkan kinerja kesclamatan
Perusahaan X antara tahun 2015 dan 2016 dengan menggunakan AR
(angka kecelakaan tahun 2015 dan 2016) dan SI (indeks keparahan),

Dengan menggunakan persamaan (1) dan (2) kita tentukan mlax angka
kecelakaan (AR) dan Indeks Keparahan (Sl) :
AR tahun 2016 = (C x 100.000)/V AR 2015 =1.02
= (3 x 100.000)/1000.000 SI 2015 =0.64
=0.3
SI tahun 2016 =5/3
- 1.7

S-AR (Safe - AR)= AR (kini} - AR (lampau]
AR (lampau)
=03-1.02
1.02
- .0,72

Besarnya angka penurunan = S-AR x 100%

S-Sl (Safe -~ SI) = SI (kini) ~ SI (lampau)
SI (lampau)
=1.7-0,64
0,64
= 1,66

Besarnya angka penurunan = S-8I x 100%

Dari hasil perhitungan diperoleh angka -0.72 berarti angka kecelakaan
kcenderungan menurun dari tahun 2015 ke tahun 2016 . Hal ini berarti
bahwa kinerja keselamatan cenderung membaik di tahun 2016 karena ada
penurunan angka kecelakaan sebesar 72%, namun indeks kekerasan
kecelakaan tahun 2016 lebih besar jika dibandingkan dengan tahun 2015
yaitu 1.7 untuk tahun 2016 dan 0.64 untuk tahun 2015.
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Kesimpulan dari hasil perhitungan AR dan Sl dapat di Analisa sebagai
berikut:

Tingginya indeks keparahan kecelakaan menunjukkan bahwa tingginya
korban akibat kecelakaan yang diakibatkan schingga berdasarkan nilai AR
dan SI maka perusahaan perlu melakukan beberapa perbaikan kinerja
perusahaan agar tidak terjadi kecelakaan atau kalaupun terjadi
kecelakaan tidak sampai mengakibatkan korban meninggal.

Oleh karena itu, pencatatan terhadap kejadian kecelakaan seperti jumlah
kecelakaan, jumlah korban, kronologis, waktu kececlakaan dan lain-lain
diperlukan untuk mencari factor penyebab dari kejadian kecelakaan
tersebut untuk selanjutnya perusahaan melakukan Analisa agar
kecelakaan serupa tidak terulang kembali.
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